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RINGKASAN 

 

ARYA INDRA ARIFYALZA. Pengaruh Pemberian Probiotik Komersil terhadap 
Total Kepadatan Bakteri pada Usus dan Media Pemeliharaan Ikan (Cyprinus 
carpio) (dibawah bimbingan Dr. Ir. M. Fadjar, M.Sc). 

 
Produksi ikan hias di Indonesia dari tahun 2012 sampai 2014 

mengalami peningkatan secara bertahap. Tahun 2014 ikan koi menempati posisi 
teratas dalam hal produksi ikan hias air tawar sejumlah 328 ribu ekor pertahun. 
Produksi ikan koi sering pula dijumpai beberapa permasalahan diantaranya 
serangan wabah penyakit yang disebabkan oleh lingkungan hidup yang kurang 
baik. Penggunaan probiotik dipercaya dapat membantu dalam menjaga dan 
memperbaiki kualitas perairan budidaya. Probiotik adalah mikroba tambahan 
yang memberikan pengaruh menguntungkan bagi inang melalui peningkatan nilai 
nutrisi pada pakan, respons terhadap penyakit atau memperbaiki kualitas 
lingkungan budidaya. Berdasarkan pengertian tersebut probiotik dapat 
diaplikasikan dengan beberapa cara diantaranya melalui pemberian pada pakan 
yang langsung menargetkan pada proses pencernaan ikan dan juga pemberian 
langsung pada media pemeliharaan yang menargetkan pada perbaikan kualitas 
perairan budidaya.     

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
probiotik yang diberikan melalui pakan terhadap total kepadatan bakteri pada 
usus dan media pemeliharaan ikan koi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai Mei 2018 bertempat di Laboratorium Budidaya Ikan Divisi 
Reproduksi Ikan dan Laboratorium Budidaya Ikan Divisi Penyakit Ikan, 
Universitas Brawijaya, Malang. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimental dengan rancangan penelitian Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Paramater dalam penelitian meliputi parameter utama dan parameter 
penunjang, dimana parameter utama terdiri dari total kepadatan bakteri pada 
usus ikan koi dan total kepadatan bakteri pada media pemeliharaan ikan koi. 
Parameter penunjang meliputi kualitas lingkungan perairan budidaya suhu, 
derajat keasaman (pH), kandungan oksigen terlarut dan juga kelulushidupan 
ikan.   

Hasil dari penelitian dimana pemberian probiotik dengan kandungan 
bakteri Bacillus caerus dan B. sphaericus pada pakan memberikan pengaruh 
sangat nyata terhadap jumlah kepadatan bakteri baik pada usus dan juga pada 
air media pemeliharaan. Hasil tertinggi pengaruh pemberian probiotik pada usus 
ikan koi didapat pada perlakuan C dengan nilai 0,418 log CFU/gram dan nilai 
terendah pada perlakuan kontrol 0,064 log CFU/gram. Hasil tertinggi pengaruh 
pemberian probiotik terhadap air media pemeliharaan ikan koi didapat pada 
perlakuan C dengan nilai 0,293 log CFU/gram dan nilai terendah -0,006 log 
CFU/gram. Selama masa penelitan parameter lingkungan mendapatkan nilai 
rata-rata untuk suhu 28oC, oksigen terlarut 6,34 mg/l, dan pH 7,76. 
Kelangsungan hidup ikan koi selama penelitian pada perlakuan pemberian 
probiotik mencapai 100% dan pada kontrol memperoleh 88,89 %.  
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1. PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Produksi ikan hias di Indonesia dari tahun 2012 sampai 2014 mulai 

mengalami peningkatan secara bertahap. Produksi untuk ikan hias air tawar lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan produksi ikan hias air laut, dengan nilai produksi 

ikan hias air tawar pada tahun 2014 sebesar 1,4 miliar ekor sedangkan ikan hias 

air laut dengan nilai produksi 668 juta ekor pada tahun 2014. Produksi ikan hias 

air tawar tertinggi pada tahun 2014 berdasarkan jenisnya adalah ikan koi sebesar 

328 ribu ekor, ikan cupang 152 juta ekor, ikan koki sebesar 73 juta ekor, ikan 

komet sebesar 70 juta ekor, dan ikan gupy sebesar 49 juta ekor (KKP, 2015). 

Data tersebut menunjukan bahwa tingkat permintaan pasar akan komoditas ikan 

koi sangat tinggi jika ditinjau dari nilai produksinya. 

Produksi ikan koi sering pula dijumpai beberapa permasalahan. Beberapa 

permasalahan yang sering dijumpai antara lain adalah  kegagalan produksi yang 

diakibatkan serangan wabah dan penyakit, dan juga degradasi mutu lingkungan 

budidaya yang semakin buruk yang disebabkan dari produksi budidaya itu sendiri 

maupun dari luar lingkungan (Mulyani et al., 2013). Pengendalian kondisi 

lingkungan budidaya agar optimal bagi biota yang dibudidayakan sangat 

dibutuhkan. Salah satu indikator suksesnya suatu produksi budidaya adalah 

rendahnya tingkat kematian dan tingginya hasil produksi, hal demikian dapat 

terwujud apabila kondisi lingkungan budidaya mendukung serta daya tahan 

tubuh ikan terhadap penyakit selama masa pemeliharaan. Penggunaan probiotik 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam berbudidaya dimana probiotik dianggap 

dapat memperbaiki kualitas suatu perairan (Andriyanto et al., 2010). 

Probiotik adalah mikroba tambahan yang memberikan pengaruh 

menguntungkan bagi inang melalui peningkatan nilai nutrisi pada pakan, respons 
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terhadap penyakit atau memperbaiki kualitas lingkungan budidaya (Verschuere 

et al., 2000). Berdasarkan pengertian tersebut, probiotik dapat diaplikasikan 

dengan berbagai cara, baik melalui pemberian pada pakan maupun langsung 

kepada media pemeliharaan, hal tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan dari 

penggunaan probiotik yang diinginkan. Bakteri yang biasa digunakan pada 

probiotik berasal dari genus Lactobacillus, Bacillus, Streptococus, Nitrosomonas, 

dan Nitrobacter. Pengaruh bakteri probiotik terhadap pertumbuhan diduga terjadi 

karena adanya pengontrolan keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan, 

meningkatkan penyerapan nutrisi pakan dan perbaikan nutrisi pakan (Praditia, 

2009).  

Studi terkait probiotik sendiri pada dasarnya sudah banyak dilakukan 

dengan berbagai macam penggunaan bakteri maupun metode. Pada penelitian 

ini probiotik komersial yang digunakan, diberikan pada media pemeliharaan ikan 

koi dengan dosis yang berbeda. Probiotik yang digunakan adalah probiotik yang 

di produksi oleh PT. Petrosida. Pemberian probiotik tersebut nantinya akan 

diamati terkait total kepadatan bakteri yang terdapat di usus ikan koi maupun di 

media pemeliharaan. Hasil dari total kepadatan bakteri tersebut yang nantinya 

akan dianalisa. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian tentang kepadatan dan 

jenis bakteri pada usus dan media pemeliharaan ikan koi (Cyprinus carpio) yang 

diberikan probiotik komersial. Adapun kerangka konsep penelitian ini lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
Keterangan: 

Aspek yang diteliti 

Aspek yang tidak diteliti 
 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Ikan koi memliki permintaan pasar yang sangat tinggi. Produksi ikan koi 

yang sudah ada dirasa masih kurang mencukupi permintaan pasar oleh karena 

itu dibutuhkan peningkatan produksi pada komoditas ikan koi itu sendiri. 

Peningkatan produksi memiliki beberapa kendala diantaranya faktor penyakit dan 

pertumbuhan pada ikan koi. Kurang terkontrolnya lingkungan pemeliharaan ikan 

koi menyembabkan rentan terhadap serangan penyakit. Oleh karena itu 

dilakukan pemberian probiotik guna meningkatkan kualitas lingkungan 

pemeliharaan dimana dapat dijadikan salah satu alternatif. Probiotik merupakan 
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kumpulan mikroorganisme yang bermanfaat bagi ikan. Pemberian probiotik 

sendiri diyakini dapat mempengaruhi jumlah kepadatan bakteri pada media 

pemeliharaan dan usus ikan koi (C. carpio) sendiri.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil yaitu: 

- Bagaimana pengaruh pemberian probiotik pada pakan terhadap 

kepadatan dan jenis bakteri pada usus ikan koi dan media 

pemeliharaannya. 

- Dosis manakah yang terbaik terhadap kepadatan dan jenis bakteri pada 

usus ikan koi dan media pemeliharaannya. 

 
1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada pakan terhadap total 

kepadatan bakteri pada usus ikan koi dan juga pada media pemeliharaannya. 

b. Mengetahui dosis pemberian probiotik yang terbaik terhadap kepadatan 

bakteri pada usus ikan koi dan juga media pemeliharaanya. 

 
1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0:  Pemberian probiotik pada media pemeliharaan ikan koi tidak memberikan      

pengaruh terhadap total kepadatan bakteri pada usus dan media       

pemeiharaan ikan koi. 

H1: Pemberian probiotik pada media pemeliharaan ikan koi (C. carpio)         

memberikan pengaruh terhadap total kepadatan bakteri pada usus dan          

media pemeiharaan ikan koi. 
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1.5 Kegunaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

kepadatan bakteri pada usus dan media pemeliharaan ikan koi (C. carpio) yang 

diberikan pakan dengan penambahan probiotik. 

 
1.6 Waktu dan Tempat                              

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ikan Divisi 

Reproduksi Ikan dan Laboratorium Budidaya Ikan Divis Penyakit dan Kesehatan 

Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang, pada 

bulan Februari sampai M-ei 2018. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi Ikan Koi (Cyprinus carpio) 

2.1.1 Klasaifikasi dan Morfologi 

Berdasarkan data Fishbase (2018), ikan koi memiliki klasifikasi sebagai 

berikut: 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Cypriniformes 

Subordo : Cyprinoidae 

Famili : Cyprinidae 

Subfamili : Cyprininae 

Genus : Cyprinus 

Spesies : Cyprinus carpio 

Ikan koi memiliki bentuk tubuh bulat memanjang seperti torpedo 

(compresed). Bagian tubuh ikan koi dibagi menjadi tiga, kepala, badan dan ekor. 

Pada bagian kepala tedapat mulut yang terletak pada bagian ujung tengah 

(terminal). Bentuk tubuh ikan koi disajikan pada Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan Koi (McDowall, 1990) 
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 Ikan koi memiliki sepasang sungut yang menghiasi mulutnya yang 

bertujuan mengenali pakannya. Bagian depan dan kepala ikan koi tidak bersisik, 

sedangkan sekujur tubuhnya memiliki sisik (Redaksi PS, 2008). Ikan koi memiliki 

dua lapisan kulit, bagian luar (epidermis) dan bagian dalam (dermis) (Effendy, 

1993). Gambaran terkait anatomi ikan koi disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Anatomi Ikan Koi (Redaksi PS, 2008). 

2.1.2 Habitat dan Penyebaran 

Habitat asli ikan koi adalah perairan dengan mata air yang bersih dan 

selalu mengalir. Kolam pemeliharaan ikan koi harus terus terjaga agar tetap 

terdapat aliran air dan kualitas air yang bersih. Kolam pemeliharaan ikan koi 

disarankan untuk tidak langsung terkena paparan sinar matahari, hal tersebut 

dikarenakan agar suhu perairan tidak melebihi suhu ideal pemeliharaan ikan koi. 

Suhu ideal bagi pemeliharaan ikan koi berkisar pada 15-25 ºC (Ester dan 

Sipayung, 2010). 

Ikan koi mulai masuk di Indonesia pada tahun 1991, yang diberikan 

kepada presiden Soeharto oleh kaisar Jepang sebagai cinderamata (Bachtiar 

dan Lentera, 2002). Penyebaran ikan koi di Indonesia cukup cepat dan merata. 

Mudahnya penyebaran ikan koi di Indonesia sendiri karena ikan koi cukup 
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diminati oleh masyarakat sebagai ikan hias selain itu ikan koi sendiri mudah 

untuk dipijahkan secara buatan. 

 
2.2   Probiotik 

2.2.1 Pengertian Probiotik 

Probiotic (probiotik) berasal dari bahasa Yunani yang berarti untuk 

kehidupan. Probiotik dapat diartikan sebagai organisme yang berkontribusi pada 

keseimbangan mikroba dalam tubuh, dapat juga diartikan memperbaiki sifat asli 

dari mikroba (Schrezenmeir and Vrese, 2001). Probiotik sebagai tambahan 

mikroba hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan bagi inang melalui 

modifikasi dengan inang atau komunitas mikroba pada lingkungan hidupnya 

(Verschuere et al., 2000). Aktivitas bakteri mempengaruhi kinerja probiotik dalam 

peningkatan petumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan (Putri et al., 2012). 

2.2.2 Mekanisme Kerja Probiotik 

Secara mendasar mekanisme kerja probiotik dikelompokan menjadi 

tiga, yaitu: (1) Menekan populasi mikroba melalui kompetisi dengan 

memproduksi senyawa-senyawa antimikroba melalui kompetisi nutrisi dan 

tempat peletakan di dinding intestinum, (2) Merubah metabolisme mikrobial 

dengan meningkatkan atau menurunkan aktivitas enzim pengurai (selulase, 

protease, amilase, dan lainnya), (3) Menstimulasi imunitas melalui peningkatan 

kadar antibodi organisme akuatik atau aktivitas makrofag (Irianto, 2003). 

Probiotik yang berisikan bakteri baik berkerja melalui mekanisme 

perombakan senyawa kompleks menjadi lebih sederhana (Husin, 2017). Bakteri 

probiotik menghasilkan enzim yang dapat mengurai senyawa kompleks menjadi 

lebih sederhana, dengan cara menghidrolisis nutrient pada pakan (Arief et al., 

2014). Probiotik dianggap menguntungkan karena menghambat kolonisasi 

intestinum oleh mikroba yang merugikan baik melalui kompetisi nutrient maupun 
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kompetisi ruang, serta mampu memproduksi senyawa yang bersifat anti mikroba 

(Fuller, 1997). 

2.2.3 Macam-macam Bakteri Probiotik 

Probiotik sebagai agen pengurai (bioremediation) merupakan kelompok 

mikroorganisme yang menguntungkan. Mikroorganisme yang biasa dijumpai 

pada probiotik adalah Nitrosomonas, Cellumonas, Bacillus, dan Nitrobacter 

(Khasani, 2007). Probiotik sendiri tidak seutuhnya terdiri dari mikroorganisme 

jenis bakteri, adapula jenis mikroorganisme dari golongan yeast dan mikro alga. 

Pada penelitian Feliatra et al. (2004), bakteri yang berpotensi sebagai 

probiotik, yaitu Lactococus sp., Carnoacterium sp., Staphylococcus sp., Bacillus 

sp., Eubacterium sp., Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Micrococcus sp., dan 

Bifidobacterium sp. Bakteri pada genus Bacillus, Bifidobacteri, Pseudomonas, 

Lactobacillus, dan Micrococcus telah terbukti sebagai bakteri yang 

menguntungkan dan dapat hidup berasosiasi sebagai flora normal pada 

organisme baik di dalam maupun di luar tubuh. 

 
2.3 Aplikasi Probiotik dalam Akuakultur 

Probiotik sebagai agen pengurai dapat digunakan baik secara langsung 

ditebar pada media pemeliharaan atau melalui perantara pakan. Probiotik sering 

diaplikasikan guna penanggulangan penyakit ikan atau udang dan juga untuk 

perbaikan kualitas air (Atmomarsono et al., 2009). Probiotik memiliki keunggulan 

dimana bebas bahan kimia, tidak patogen, tidak terakumulasi dalam rantai 

makanan, adanya proses reproduksi yang meminimalkan pemakaian berulang, 

tidak resisten, dan dapat digunakan secara bersamaan dengan cara proteksi lain. 

Penggunaan probiotik dapat diberikan langsung pada media maupun 

tambahan suplemen pada pakan. Penggunaan probiotik untuk tambahan 

suplemen pada pakan ikan memberikan hasil yang baik. Probiotik berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan ikan lebih tinggi daripada pakan yang tidak diberi 

tambahan probiotik. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Anggriani et al. (2012), yang menghasilkan kelangsungan hidup ikan 

sebesar 70 %, efisiensi pakan sebesar 116,60 % dan laju pertumbuhan harian 

sebesar 2,92 %. 

 
2.4 TPC (Total Plate Count) 

TPC (Total Plate Count) adalah metode penentuan angka lempeng total 

yang digunakan untuk penentuan jumlah total mikroorganisme aerob dan 

anaerob pada suatu produk (SNI, 2006). Pengujian angka lempeng total 

dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Sampel yang akan diuji 

ALT dilakukan pengenceran sampai pada pengenceran yang optimum terlebih 

dahulu dan selanjutnya ditanam pada media agar sebagai media tumbuh bakteri, 

sampel diinkubasi selama 24-48 jam untuk dapat dihitung jumlah koloni bakteri 

(Radji et al., 2008). 

 
2.5 Parameter Lingkungan Ikan Koi (C. carpio) 

Kualitas air pada lingkungan ikan koi memegang peranan yang sangat 

penting dalam pemeliharaan ikan koi. Jika kualitas air kolam baik maka ikan akan 

sehat. Sebaliknya jika air kolam buruk koi akan tidak sehat dan bahkan mati 

(Papilon dan Efendi, 2017). Adapun syarat mutu kualitas air ikan koi disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Syarat mutu kualitas air ikan koi (SNI, 2011) 

NO Parameter Satuan Persaratan 

1. Suhu oC 20-28 

2. pH - 6,5-8 

3. Oksigen Terlarut Mg/l Minimal 5 
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3. METODE PENELITIAN 

 
 
3.1 Kerangka Operasional Penelitian 

Penelitian ini menggunakan probiotik komersil dengan dosis pemberian 

pada media pemeliharaan yang berbeda. Hal ini untuk mengetahui pengaruh 

jumlah dosis pemberian probiotik terhadap jumlah kepadatan bakteri pada usus 

dan media pemeliharaan ikan koi (C. carpio). Probiotik yang sudah disiapkan 

ditambahkan pada media pemeliharaan ikan koi dengan dosis pemberian 

probiotik, perlakuan A= 10 ml/kg, perlakuan B= 20 ml/l, perlakuan C= 30 ml/l, dan 

perlakuan K = kontrol.  

Ikan koi yang digunakan berukuran 10-12 cm yang sebelumnya sudah 

diadaptasikan selama ± 14 hari pada kolam beton. Setelah itu ikan koi dipindah 

ke akuarium dengan padat tebar 2 ekor/liter. Pemberian pakan dilakukan 2 kali 

sehari sebesar 3% dari bobot tubuh ikan dengan masa pemeliharaan selama 30 

hari. Pengambilan sampel dilakukan 2 kali selama masa pemeliharaan yaitu hari 

ke 0, dan hari ke 30. Masing-masing akuarium diambil sampel usus ikan koi 

sebesar 1 gram dan air media pemeliharaan sebanyak 600 ml.  Kemudian 

sampel dilakukan pengenceran bertingkat untuk melihat kepadatan bakteri. 

Setelah itu sampel ditanam pada media yang telah disediakan sebelumnya dan 

diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 32 ⁰C. 

Sampel bakteri yang sudah diinkubasi selama 24 jam selanjutnya 

dihitung dengan bantuan colony counter. Kemudian dihitung dengan rumus guna 

menghitung kepadatannya, sehingga diperoleh hasil pengaruh dosis 

penggunaan probiotik terhadap kepadatan bakteri pada usus dan media 

pemeliharaan pada ikan koi. Adapun kerangka operasional dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Kerangka Operasional Penelitian 
Keterangan 
H0    : Pemeliharaan hari ke 0 
H30  : Pemeliharaan hari ke 30 
 
 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

 Thermometer 

 Akuarium Ukuran  

60x30x30 cm 

 Blower ressun 

 Selang aerasi 

 Batu aerasi  

 Heater akuarium 

 Thermometer  

akuarium 

 Filter 

 Bioball 

 Batu Zeolit 

 Kapas dakron 

 Hot Plate 

Probiotik Komersil 

Dosis Probiotik 

Ikan Koi (C. carpio) Ukuran 10 – 12cm 

Pemeliharaan ikan 
selama 30 hari 

Pengambilan sampel 
usus dan media air 

pemeliharaan pada hari 
ke 0 dan ke 30 

Total Plate Count 
(TPC) 

Dosis terbaik 
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 Pipet Tetes 

 Beaker Glass 250 

ml 

 Spatula  

 Gelas Ukur 100 ml 

 Erlenmeyer 500 ml 

 Pipet volume 1 ml 

 Bola Hisap 

 Autoclaf  

 Tabung Reaksi 

 Cawan Petri 

 Timbangan Analitik 

 Colony Counter 

 Bunsen  

 Washing Bottle 

 Bottle Spray 

 Rak Tabung Reaksi 

 Laminary Air Flow 

 Vortex Mixer 

 Mikropipet 

 Sectio Set 

 Blue Tip 

 PH Meter 

 DO meter 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

 Ikan Koi 

 Probiotik Petrosida 

 Nutrient Agar (NA) 

 Aquadest 

 NaCl 

 Alumunium Foil 

 Kertas Label 

 Sampel Usus Ikan  

 Spirtus 

 Alkohol 70% 

 Air Tawar 

 Pakan Komersil 

 Klorin 

 Benang Kasur 

 Kapas 

 Tisu 

 Sampel media 
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3.3   Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental. Metode ini menyelidikan kemungkinan yang saling berkaitan, 

sebab dan akibat antara fenomena-fenomena dengan menggunakan satu 

perlakuan ataupun lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan. Menurut 

Kadji (2016), metode eksperimental dilakukan dengan mengikuti prosedur 

tertentu dengan maksud untuk memahami pengaruh suatu kondisi yang sengaja 

diciptakan terhadap gejala tertentu. 

 
3.4   Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gambar 

5). Desain rancangan acak lengkap ini digunakan karena percobaan dilakukan di 

laboratorium dengan kondisi lingkungan terkontrol. RAL digunakan untuk 

percobaan yang mempunyai media atau tempat percobaan yang seragam atau 

homogen, sehingga RAL banyak digunakan untuk percobaan laboratorium, 

rumah kaca, dan peternakan (Sastrosupadi, 2007). 

Perlakuan yang digunakan untuk mengetahui kepadatan bakteri dengan 

dosis pemberian probiotik komersil yang berbeda yaitu terdiri dari empat 

perlakuan dan tiga kali ulangan. Adapun perlakuan sebagai berikut: 

 A:  Perlakuan pemberian probiotik komersil pada pakan sebanyak 10 

ml/kg. 

 B:  Perlakuan pemberian probiotik komersil pada pakan sebanyak 20  

ml/kg. 

 C:  Perlakuan pemberian probiotik komersil pada pakan sebanyak 30  

ml/kg 

 K:  Kontrol  
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A1 B3 C3 K3 

K1 A2 B1 C2 

C1 K2 A3 B2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Denah Rancangan Percobaan Penelitian 
Keterangan:  
A-K     : Perlakuan 
1-3      : Ulangan 
 

 
3.5   Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan Media Pemeliharaan 

Media pemeliharaan menggunakan media air tawar yang berasal dari 

air sumber tanah pada Laboratorium Budidaya Ikan Divisi Reproduksi ikan yang 

didistribusikan pada akuarium sebanyak 12 buah. Media pemeliharaan diaerasi 

selama 24 jam dengan bantuan aerator untuk mensuplai oksigen terlarut. Media 

pemeliharaan juga difiltrasi selama 24 jam dengan bantuan pompa kapasitas 700 

L/H, pompa akan mengalirkan air dari media pemeliharaan ke wadah filtrasi 

berupa toples kapasitas 5 liter yang terdiri dari susunan paling bawah bioball 

sebagai filter biologis, selanjutnya batu zeolite sebagai filter kimia dan susunan 

paling atas kapas filter sebaga filter mekanis. Susunan tersebut sesuai dengan 

pendapat Priyono dan Satyani (2012), susunan dari filter akuarium pada 

umumnya susunan paling awal adalah filter mekanis, selanjutnya filter kimia dan 

paling akhir berupa filter biologis. 

3.5.2 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah ikan koi (C. carpio) diperoleh dari 

petani ikan hias koi di daerah Pare, Kabupaten Kediri. Ikan koi diadaptasi selama 
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14 hari sebelum digunakan  Ikan koi ditampung dalam akuarium dan diaerasi 

sebagai suplai oksigen terlarut. Ukuran ikan yang digunakan berkisar 10-12 cm. 

Padat tebar ikan yang digunakan adalah 2 ekor/l. 

3.5.3 Pencampuran Pakan dan Probiotik 

Pakan yang  ditimbang sesuai dengan konversi pakan yang ditentukan 

sebesar 3 % dari bobot  biomasa ikan. Ikan koi dewasa dengan berat 100 gram 

(panjang 12 cm) membutuhkan dosis pakan 3 % dari berat badannya, pemberian 

pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan ikan (Bachtiar, 2002). Probiotik 

diberikan ke pakan dengan cara, probiotik yang tersedia disiapkan dosisnya 

sesuai dengan perlakuan (A= 10 ml/kg pakan, B= 20 ml/kg pakan, C= 30 ml/kg 

pakan, K= 0 ml/kg pakan), probiotik yang sudah disiapkan dimasukan ke botol 

sprayer, kemudian ditambahkan dengan akuades sebanyak 30 % dari jumlah 

probiotik yang digunakan yang selanjutnya akan disemprotkan pada pakan.  

Pakan ditimbang menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 10-2. Alas 

yang digunakan digunakan untuk menimbang yaitu cawan petri. Masing masing 

cawan petri yang akan digunakan diberi label sesuai dengan dosis yang 

digunakan. Sebelumnya, cawan petri yang akan digunakan disterilkan terlebih 

dahulu menggunakan autoklaf. Pakan yang sudah ditimbang selanjutnya 

dilakukan proses penyemprotan probiotik ke pakan sampai pakan berubah 

menjadi lembab dan selanjutnya dikering anginkan selama 30 menit hingga 

pakan kering dan probiotik menyerap. 

3.5.4 Persiapan Larutan Pengencer  

    Pengenceran merupakan proses yang dilakukan untuk menurunkan 

atau memperkecil konsentran larutan dengan menambah zat pelarut ke dalam 

larutan, sehingga volume berubah. Larutan pengencer yang digunakan 

merupakan larutan Na-Fisiologis (Na-Fis). Na-Fis sendiri merupakan larutan 

pengencer dengan komposisi NaCL dan aquadest. Proses pembuatan larutan 
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Na-Fisiologis dapat dilakukan dengan cara menimbang NaCL 0,9 gram dan 

kemudian dilarutkan dalam aquades sampai volume 100 ml dalam labu bakar 

100 ml (Ayu, 2012). Tahapan pembuatan larutan Na-Fis adalah sebagai berikut: 

 Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 

 NaCl yang akan digunakan sebagai bahan dasar pembuatan larutan 

Na-Fis ditimbang sesuai dengan kebutuhan  

 NaCl yang sudah ditimbang dimasukan kedalam erlenmayer  

 Ditambahkan aquades sesuai dengan yang dibutuhkan  

 Dihomogenkan  

 Disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC pada tekanan 1 

atm selama 15 menit.  

3.5.5 Pembuatan Media Kultur   

Media kultur yang digunakan pada penilitian ini adalah Nutrient Agar 

(NA). Proses pembuatan media NA dimulai dari menimbang bahan yang akan 

digunakan, selanjutnya dimasukan kedalam erlenmayer ditambahkan aquades, 

dicampur hingga homogen, ditutup dengan rapat dan disterilisasi pada suhu 121 

oC tekanan 1-2 atm selama 10-15 menit, setelah selesai proses sterilisasi 

selanjutnya didinginkan sampai pada suhu 40-45 oC untuk dapat digunakan 

(Mahatmanti et al., 2010). Adapun tahapan pembuatan media kultur adalah 

sebagai berikut: 

 Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

 Persiapan pembuatan media kultur NA dimulai dari penimbangan jumlah 

media NA sesuai dengan kebutuhan  

 Media kultur NA yang sudah ditimbang selanjutnya dimasukan kedalam 

erlenmayer dan dicampur dengan pelarut berupa akuades  
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 Media kultur yang sudah dicampur dengan pelarut selanjutnya 

dipanaskan menggunakan hot plate 

 Media kultur yang sudah dipanaskan menggunakan hot plate hingga 

mendidih selanjutnya disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 

121 oC dengan tekanan 1-2 atm selama 15 menit  

 Media kultur NA yang sudah disterilakan dipanaskan kembali 

menggunakan hotplate agar tetap cair 

 Media kultur yang sudah mendidih selanjutnya didinginkan hingga 

mencapai suhu ruang untuk bisa digunakan pada penanaman.  

3.5.6 Pengenceran 

Metode pengenceran dilakukan guna mempermudah pada saat proses 

perhitungan koloni bakteri. Pertama kali hal yang harus disiapkan adalah larutan 

pengencer berupa Na-fisiologis (NaCl 0,9 %) yang sudah dipindahkan ke dalam 

tabung reaksi masing-masing 9 ml larutan pengencer per tabung. Pengenceran 

yang digunakan sebanyak 10 kali pengenceran. Metode pengenceran yang 

digunakan adalah metode pengenceran secara seri. Metode seri pengenceran 

yang dilakukan dengan mengambil sebanyak 1 ml sampel, lalu dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml Na-Fis sehingga didapat pengenceran 10-1, 

untuk mendapatkan pengenceran 10-2 dilakukan dengan mengambil 1 ml dari 

pengenceran 10-1 dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml NaFis 

(Darmayasa, 2008).  Adapun tahapan pengenceran adalah sebagai berikut: 

 Sampel berupa usus disiapkan sebanyak 1 gram dan sampel berupa air 

media pemeliharaan yang digunakan untuk pengenceran sebanyak 1 ml  

 Sampel yang sudah ada selanjutnya dimasukan ke dalam tabung reaksi 

pertama (10-1) dan dihomogenkan menggunakan vortex mixer 
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 Larutan pada pengenceran 10-1 selanjutnya diambil menggunakan 

mikropipet dan blue tip untuk dipindahkan ke tabung pengenceran 10-2 

lalu dihomogenkan kembali menggunakan vortex mixe.r  

 Proses tersebut dilakukan hingga 10 kali pengenceran.  

3.5.7 Penanaman  

Proses penanaman sampel ke media kultur dilakukan di ruangan steril 

Laminary Air Flow (LAF). Metode penanaman yang digunakan adalah metode 

tuang.  Proses penanaman dapat dilakukan setelah proses pengenceran selesai. 

Selanjutnya diambil 1 ml larutan dimasukkan kedalam media kultur untuk 

pengisolasian dengan menggunakan mikropipet. Proses penanaman bakteri  

dilakukan secara aseptis dengan menerapkan metode tuang (Kharisma dan 

Manan, 2012). Adapun tahapan penanaman sampel adalah sebagai berikut:   

 Sampel yang sudah dilakukan pengenceran diambil 3 pengenceran 

terakhir (10-8, 10-9, 10-10) dari tiap masing-masing pengenceran diambil 

sebanyak 1 ml menggunakan mikro pipet dan blue tip, kemudian 

dituangkan ke dalam cawan petri yang sudah disterilisasi  

 Dilakukan penuangan nutrien agar secara merata pada cawan petri 

dengan perkiraan sebanyak ± 20 ml 

 Cawan petri yang sudah berisikan nutrient agar dan sampel selanjutnya 

dihomogenkan dengan membentuk angka 8  

 Diberi kertas label sebagai penanda sampel pengenceran  

 Bungkus cawan petri yang sudah dilakukan penanaman menggunakan 

plastik warp untuk meminimalisir kontaminasi 

 Cawan petri yang sudah selesai di warp selanjutnya disimpan pada 

inkubator selama 24 jam.  
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3.5.8 Perhitungan Koloni Bakteri 

    Apabila bakteri sudah tumbuh selanjutnya dapat dilakukan perhitungan 

koloni bakteri. Perhitungan koloni bakteri dilakukan dengan bantuan colony 

counter. Perhitungan koloni bakteri dilakukan dengan standart lokal SNI 01-

2332.3-2006 tentang pengujian angka lempeng total (ALT). Sampel yang sudah 

dilakukan perhitungan selanjutnya dicatat hasilnya dan dilakukan perhitungan 

kepadatan bakteri dengan menggunakan rumus perhitungan bakteri sebagai 

berikut:  

 

 

Keterangan: 
N  : Jumlah koloni produk, dinyatakan dalam koloni/ml 
ƩC: Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung 

n1 : Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 
n2 : Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung 
d   : Pengenceran pertama yang dihitung  

 
3.6 Pelaksanaan Penelitian 

Akuarium yang telah diisi media pemeliharaan dan hewan uji kemudian 

ditata sesuai denah rancangan percobaan. Aerasi dan suhu perairan diatur 

sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Padat tebar ikan 2 ekor/l dipelihara 

selama 30 hari. Pengamatan dan perhitungan kepadatan bakteri Total Plate 

Colony (TPC) pada usus dan media pemeliharaan dilakukan pada pemeliharaan 

hari ke 0 dan pada pemeliharaan hari ke 30. 

Parameter penunjang yang diukur pada media pemeliharaan meliputi 

suhu, DO dan pH. Adapun pengukuran suhu, DO, pH dilakukan setiap hari sekali 

pada pukul 04.00 WIB dan pukul 14.00 WIB.  
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3.7 Parameter Uji 

3.7.1 Parameter Utama 

Bakteri yang telah ditanam dalam media pada cawan petri kemudian 

diinkubasi dengan suhu 32 ºC selama 24 jam. Setelah itu dihitung jumlah koloni 

bakteri yang tumbuh pada cawan dengan metode TPC. TPC bertujuan untuk 

menghitung kepadatan koloni bakteri yang tumbuh dalam cawan petri. 

Perhitungan jumlah koloni secara manual menggunakan colony counter.    

Kepadatan bakteri pada usus dan media pemeliharaan ikan koi selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan rumus perhitungan TPC.  

3.7.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang yang diamati berupa kelulushidupan ikan koi 

selama masa pemeliharaan dan parameter kualitas air, dimana meliputi suhu, 

pH, DO. Pengukuran kualitas air suhu, pH, DO dilakukan setiap 2 kali sehari 

pada pukul 04.00 WIB dan 14.00 WIB. Alat yang digunakan dalam pengukuran 

parameter penunjang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penggunaan alat dalam pengukuruan parameter penunjang 
 

No. Parameter Penunjang Alat yang digunakan 

1 Suhu Thermometer HG 

2 pH pH Meter 

3 DO DO meter 

   

3.8 Analisis Data 

Data yang diperoleh dilakukan analisis secara statistik dengan 

menggunakan analisis keragaman atau uji F (ANOVA) sesuai dengan rancangan 

yang dipergunakan, yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap respon parameter yang diukur 

atau uji F. Apabila nilai uji F berbeda nyata atau berbeda sangat nyata maka 
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dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk menentukan perbedaan 

antar dua perlakuan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisa 

keragaman analysis of variance (ANOVA) sesuai dengan rancangan perlakuan 

yang diterapkan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Analisis dibantu dengan 

program SPSS.  
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4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

4.1  Parameter Utama 

Probiotik yang digunakan pada penelitian ini adalah probiotik dengan 

merk dagang Petro Fish. Berdasarkan hasil uji laboratorium jenis bakteri yang 

teridentifikasi pada probiotik petro fish adalah Bacillus cereus dan B. sphaericus, 

hasil uji laboratorium terkait identifikasi kandungan bakteri pprobiotik disajikan 

pada Lampiran 3. B. cereus telah diuji terhadap ikan Cyprinus caprio sebagai 

agen biologis yang mampu menjaga kualitas perairan dan juga menekan jumlah 

pertumbuhan Aeromonas hydrophila (Lalloo et al., 2010). B.sphaericus adalah 

bakteri gram positif yang berperan dalam produksi enzim lipase (Rajendran and 

Thangavelu, 2007). Jenis bakteri yang teridentifikasi dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan budidaya ikan. Penggunaan probiotik dilakukan melalui pemberian pada 

pakan ikan,  

4.1.1 Total Kepadatan Bakteri pada Usus 

Total kepadatan bakteri pada usus ikan koi (C. carpio) dapat diketahui 

dengan melakukan perhitungan kepadatan koloni bakteri pada hari pemeliharaan 

ke-0 dan pada hari pemeliharaan ke-30. Jumlah koloni bakteri pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Lampiran 4, sedangkan data perhitungan angka lempeng total 

dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 7. Data yang dimasukan dalam perhitungan 

adalah data penambahan total kepadatan bakteri dari hari pemeliharaan ke – 0 

sampai dengan hari pemeliharaan ke – 30 hari, data tersebut adalah hasil 

perhitungan TPC yang sudah dilogkan. Data perhitungan kepadatan bakteri 

selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data perhitungan kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada usus ikan koi 
 

Perlakuan H0 H30 H30 - H0 

K1 10,152 10,217 0,064 

K2 10,152 10,217 0,064 

K3 10,152 10,227 0,074 

A1 10,152 10,266 0,113 

A2 10,152 10,256 0,103 

A3 10,152 10,251 0,098 

B1 10,152 10,435 0,282 

B2 10,152 10,388 0,235 

B3 10,152 10,420 0,267 

C1 10,152 10,590 0,437 

C2 10,152 10,565 0,412 

C3 10,152 10,556 0,403 

Keterangan: H0   = Hari ke 0 masa pemeliharaan ikan koi 
H30 = Hari ke 30 masa pemeliharaan ikan koi 

 
Data yang digunakan pada perhitungan rancangan percobaan adalah 

data penambahan kepadatan bakteri pada usus dari hari ke 0 masa 

pemeliharaan dan hari ke 30 masa pemeliharaan. Nilai rerata interval kepadatan 

bakteri pada usus ikan koi selama masa pemeliharaan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Nilai penambahan kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada usus ikan koi 
selama masa pemeliharaan    

            

Perlakuan 
Ulangan Total  

(log CFU/gr) 
Rerata  
± STDEV 1 2 3 

K 0,064 0,064 0,074 0,203 0,068 ± 0,005 

A 0,113 0,103 0,098 0,315 0,105 ± 0,007 

B 0,282 0,235 0,267 0,785 0,262 ± 0,024 

C 0,437 0,412 0,403 1,253 0,418 ± 0,017 

Total    2,556   

 
Data diatas menunjukan nilai penambahan total kepadatan bakteri pada 

usus ikan koi selama masa pemeliharaan berkisaran antara 0,064 – 0,437 log 

CFU/gr. Data tersebut dapat menunjukan rerata nilai perlakuan tertinggi terdapat 

pada perlakuan C dengan nilai 0,437 log CFU/gr, sedangkan nilai rerata 

terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 0,064 log CFU/gr. Rendahnya 
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nilai rerata pada perlakuan kontrol dikarenakan pada perlakuan tersebut tidak 

dilakukan penambahan probiotik. Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan pemberian dosis probiotik dengan jumlah yang berbeda terhadap 

perhitungan kepadatan bakteri pada usus ikan Koi dilakukan perhitungan sidik 

ragam seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Sidik ragam kepadatan bakteri pada usus ikan Koi 
  

SK Db JK KT F hitung F 5% F 1% 

Perlakuan 

Acak 

3 

8 

0,231 

0,002 

0,077 

0,00025 

308,171** 4,07 7,59 

Total 11 0,233     

Keterangan **: Berbeda sangat nyata 

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel pertumbuhan 

berat di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 308,171** dimana F hitung lebih 

besar dari F tabel 5 % dan F tabel 1 % yang berarti bahwa perlakuan pemberian 

dosis probiotik yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

kepadatan bakteri pada usus ikan Koi. Setelah mendapatkan hasil perhitungan 

sidik ragam, untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data hasil uji BNT kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada usus ikan Koi 
  

Perlakuan 
K A B C 

Notasi 
0,068 0,105 0,262 0,418 

K 0,068 - - - - a 

A 0,105 0,037ns - - - a 

B 0,262 0,194** 0,157** - - b 

C 0,418 0,350** 0,313** 0,156** - c 

Keterangan =  ns: tidak berbeda nyata, **: berbeda sangat nyata 

Berdasarkan Tabel Uji BNT di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A. Pada perlakuan A, memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap perlakuan B dan C. Perlakuan B 
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memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap perlakuan  C. Sesudah 

diketahui hasil uji BNT, selanjutnya dilakukan perhitungan polynomial orthogonal 

untuk mengetahui regresi atau bentuk hubungan antara pemberian dosis 

probiotik yang berbeda terhadap kepadatan bakteri pada usus ikan Koi yang 

disajikan pada Lampiran 9. Gambar hubungan antara perlakuan dan pemberian 

probiotik yang berbeda disajikan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6.  Hubungan Pemberian Dosis Probiotik yang Berbeda terhadap  
Kepadatan Bakteri pada Usus Ikan Koi (C. carpio) 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa hubungan antara 

pemberian dosis probiotik berbeda terhadap kepadatan bakteri pada usus ikan 

koi membentuk pola linier dengan persamaan y = 0,0320 + 0,0121x dengan R2 = 

0,99 yang artinya 99 % hasil parameter dipengaruhi oleh perlakuan, sedangkan 

sisanya yaitu dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan atau regresi yang berbentuk 

linier menunjukkan bahwa pemberian dosis probiotik yang berbeda pada pakan 

dapat mempengaruhi jumlah total kepadatan bakteri pada usus ikan koi 

dikarenakan adanya penambahan bakteri yang terkandung dalam probiotik yang 

diberikan pada pakan ikan koi. 

Hal ini diduga karena jumlah bakteri yang masuk ke dalam saiuran 

pencernaan ikan dan hidup di dalamnya meningkat sejalan dengan dosis 
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probiotik yang diberikan. Kepadatan bakteri pada usus dapat dipengaruhi oleh 

penambahan probiotik pada pakan. Penambahan probiotik pada pakan 

membantu dalam proses penguraian atau pemecahan rantai panjang 

karbohidrat, protein maupun lemak yang menyusun pakan yang diberikan 

(Feliatra et al., 2014). Pemecahan molekul komplek menjadi molekul sederhana 

jelas akan mempermudah proses pencernaan dan penyerapan oleh saluran 

penceranaan. Mikroorganisme pelaku pemecah ini mendapat keuntungan berupa 

energi yang diperoleh dari hasil perombakan molekul kompleks tersebut (Effendi, 

2002). Enzim yang disekresikan ini jumlahnya meningkat juga sesuai dengan 

jumlah dosis probiotik yang diberikan yang pada gilirannya jumlah pakan yang 

dicerna juga meningkat. Pemberian probiotik komersil memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan laju aktivitas enzim amilase pada usus ikan koi (Amrullah, 

2018). Terjadinya peningkatan aktivitas enzim akan berdampak juga  

peningkatan daya cerna pakan yang diberikan. Peningkatan daya cerna pada 

pakan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan dan laju 

pertumbuhan spesifik pada ikan koi (Elwira, 2018). 

4.1.2 Kepadatan Bakteri pada Media Pemeliharaan 

Total kepadatan bakteri pada air media pemeliharaan ikan koi (C. 

carpio) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan kepadatan koloni bakteri 

pada hari pemeliharaan ke-0 dan pada hari pemeliharaan ke-30. Jumlah koloni 

bakteri pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 4, sedangkan data 

perhitungan angka lempeng total dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 8 Data yang 

dimasukan dalam perhitungan adalah data penambahan total kepadatan bakteri 

dari hari pemeliharaan ke – 0 sampai dengan hari pemeliharaan ke – 30 hari, 

data tersebut adalah hasil perhitungan TPC yang sudah dilogkan. Data 

perhitungan kepadatan bakteri selama penelitian disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Data perhitungan kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada media 
pemeliharaan ikan Koi 

 

Perlakuan H0 H30 H30 - H0 

K1 9,994 10,000 0,006 

K2 9,994 9,988 -0,006 

K3 9,994 10,079 0,084 

A1 9,994 10,125 0,130 

A2 9,994 10,170 0,175 

A3 9,994 10,162 0,167 

B1 9,994 10,210 0,215 

B2 9,994 10,208 0,213 

B3 9,994 10,190 0,196 

C1 9,994 10,324 0,329 

C2 9,994 10,295 0,301 

C3 9,994 10,242 0,248 

Keterangan: H0   = Hari ke 0 masa pemeliharaan ikan koi 
H30 = Hari ke 30 masa pemeliharaan ikan koi 

 
Data yang digunakan pada perhitungan rancangan percobaan adalah 

data penambahan kepadatan bakteri pada media pemeliharaan dari hari ke 0 

masa pemeliharaan dan hari ke 30 masa pemeliharaan. Nilai rerata penambahan 

kepadatan bakteri pada media pemeliharaan ikan koi selama masa pemeliharaan 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai interval kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada air media  
pemeliharaan ikan Koi selama masa pemeliharaan 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(log CFU/gr) 
Rerata ± STDEV 

1 2 3 

K 0,006 -0,006 0,084 0,083 0,028 ± 0.049 

A 0,130 0,175 0,165 0,472 0,157 ± 0.023 

B 0,215 0,213 0,196 0,624 0,208 ± 0.010 

C 0,329 0,301 0,248 0,878 0,293 ± 0.041 

Total    2,058   

Data diatas menunjukan nilai interval total kepadatan bakteri pada air 

media pemeliharaan ikan koi setelah dilogkan berkisaran antara -0,006 – 0,329 

log CFU/gr. Dari data tersebut dapat diketahui rerata nilai perlakuan tertinggi 

terdapat pada perlakuan C dengan nilai 0,329 log CFU/gr, sedangkan nilai rerata 
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terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar -0,006 log CFU/gr. 

Rendahnya nilai rerata pada perlakuan kontrol dikarenakan pada perlakuan 

tersebut tidak dilakukan penambahan probiotik. Selanjutnya, untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan pemberian dosis probiotik dengan jumlah yang berbeda 

terhadap perhitungan kepadatan bakteri pada air media pemeliharaan ikan Koi 

dilakukan perhitungan sidik ragam seperti pada Tabel 9. 

Tabel 9. Sidik ragam kepadatan bakteri pada usus ikan Koi  
 

SK Db JK KT F hitung F 5% F 1% 

Perlakuan 

Acak 

3 

8 

0,111 

0,010 

0,037 

0,001 29,512** 4,07 7,59 

Total 11 0,120     

Keterangan **: Berbeda sangat nyata 

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada tabel pertumbuhan 

berat di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 29,512** dimana F hitung lebih 

besar dari F tabel 5 % dan F tabel 1 % yang berarti bahwa perlakuan pemberian 

dosis probiotik yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

kepadatan bakteri pada air media pemeliharaan ikan Koi. Setelah mendapatkan 

hasil perhitungan sidik ragam, untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, 

dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada Tabel 10. 

Tabel 10. Data hasil uji BNT kepadatan bakteri (log CFU/gr) pada air media  
pemeliharaan ikan Koi  

 

Perlakuan 
K A B C 

Notasi 
0,028 0,157 0,208 0,293 

K 0,208 - - - - a 

A 0,157 0,130** - - - b 

B 0,208 0,180** 0,051ns - - b 

C 0,293 0,265** 0,135** 0,085* - c 

Keterangan =  ns: tidak berbeda nyata, *: berbeda nyata, **: berbeda sangat 
nyata 
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    Berdasarkan Tabel Uji BNT di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K 

sangat berbeda nyata terhadap perlakuan A, B dan C. Pada perlakuan A, 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B dan berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan C. Perlakuan B memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap perlakuan C. Sesudah diketahui hasil uji BNT, selanjutnya 

dilakukan perhitungan polynomial orthogonal untuk mengetahui regresi atau 

bentuk hubungan antara pemberian dosis probiotik yang berbeda terhadap 

kepadatan bakteri pada air media pemeliharaan ikan Koi yang disajikan pada 

Lampiran 10. Gambar hubungan antara perlakuan dan pemberian probiotik yang 

berbeda disajikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7.  Hubungan Pemberian Dosis Probiotik yang Berbeda terhadap  

Kepadatan Bakteri pada Air Media Pemeliharaan Ikan Koi (C. 
carpio)  

Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui bahwa hubungan antara 

pemberian dosis probiotik yang berbeda terhadap kepadatan bakteri pada air 

media pemeliharaan ikan koi membentuk pola linier dengan persamaan y = 

0,0447+0,0085x dengan R2 = 0,91 yang artinya 91 % hasil parameter 

dipengaruhi oleh perlakuan, sedangkan sisanya yaitu dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hubungan atau regresi yang berbentuk linier menunjukkan bahwa 

y = 0,0447 + 0,0085x  
R² = 0,91 
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pemberian dosis probiotik yang berbeda pada pakan dapat mempengaruhi 

jumlah total kepadatan bakteri pada air media pemeliharaan ikan koi dikarenakan 

pada probiotik terkandung bakteri.  

Berasarkan hasil penelitian pemberian probiotik pada pakan 

memberikan dampak pada peningkatan kepadatan bakteri pada media. Hal 

tersebut disebabkan Pemberian probiotik dapat berpengaruh terhadap kualitas 

perairan budidaya, bakteri pada probiotik akan memperbaiki beberapa parameter 

kualitas perairan dan meningkatkan kelangsungan hidup biota yang 

dibudidayakan (Aquarista et al., 2012). Bakteri probiotik juga akan 

mempengaruhi proses oksidasi senyawa organik diperairan. Bakteri genus 

Bacillus sendiri merupakan bakteri heterotrof yang mampu merombak 

karbohidrat dan bahan organik diperairan (Yudiati et al., 2010). Bakteri heterotrof 

biasa dikenal sebagai dekomposer dan konsumen pada rantai makanan. Bakteri 

heterotrof yang ada dalam perairan biasanya akan memanfaatkan pakan yang 

tidak termakan (un aeaten feed), feses dan bahan organik lain sebagai sumber 

protein (Putra et al., 2014). Pemberian probiotik akan berdampak pada proses 

perombakan limbah organik di perairan, bakteri probiotik yang diberikan 

merombak limbah organik yang bersifat buruk untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber nutrient bakteri tersebut.  Bakteri probiotik pada perairan meningkatkan 

kesehatan ikan sebagai inang dengan cara menekan populasi bakteri patogen, 

meningkatkan kualitas perairan atau membantu mendegradasi limbah organik 

(Haditomo et al., 2016).  

4.2 Parameter Penunjang 

4.2.1 Suhu (OC) 

Pengukuran suhu pada saat pemeliharaan dilaksanakan pada jam 

04.00 WIB dan 14.00 WIB. Data pengukuran suhu secara rinci disajikan pada 
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Lampiran 11, Nilai rata-rata suhu selama pemeliharaan disajikan melalui grafik 

pada Gambar 8. 

 

 

 
 
 

 

 

 

Gambar 8. Grafik rata-rata suhu (oC) selama masa pemeliharaan. 

Berdasarkan grafik rata-rata suhu pada Gambar 8, nilai rata-rata suhu 

selama masa pemeliharaan berada pada kisaran 28 oC, adapun nilai tertinggi 

suhu selama masa pemeliharaan berkisar 29,06 oC dan nilai terendah berkisar 

27,14 oC. Nilai rata-rata suhu selama masa pemeliharaan masih dalam batasan 

yang bisa ditolerir untuk pemeliharaan ikan koi (C. carpio), hal tersebut sesuai 

dengan pedapat Effendy (2003), ikan koi dapat bertahan hidup pada kisaran 

suhu 28 oC – 32 oC.  

Suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan dari suatu mikroorganisme 

tidak terkecuali bakteri. Berdasarkan suhu untuk pertumbuhannya bakteri dapat 

dikelompokan menjadi 3 kelompok besar. Bakteri Psikrofil yang tahan pada 

rentan suhu rendah 0-20 oC (Buckle et al., 2010), bakteri mesofil dapat tumbuh 

secara optimum pada rentang suhu 28-30 oC (Lizayana et al., 2016), bakteri 

termofil sendiri dapat tumbuh pada rentang suhu ± 60 oC (Murniyanto dan Alhan, 

2003). Jika suhu lingkungan tidak sesuai dengan suhu pertumbuhannya maka 

aktivitas enzim akan terhenti bahkan pada suhu yang terlalu tinggi akan terjadi 

denaturasi enzim (Suriani et al., 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tiap bakteri memiliki toleransi terhadap suhu yang berbeda. 
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4.2.2 Oksigen Terlarut  

Pengukuran oksigen terlarut pada saat pemeliharaan dilaksanakan pada 

jam 04.00 WIB dan 14.00 WIB. Data pengukuran oksigen terlarut secara rinci 

disajikan pada Lampiran 12, Nilai rata-rata oksigen terlarut selama pemeliharaan 

disajikan melalui grafik pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Grafik rata-rata oksigen terlarut (mg/l) selama masa pemeliharaan 

Nilai rata-rata oksigen terlarut selama masa pemeliharaan berada pada 

kisaran 6,34 mg/l. Nilai rata-rata okrisgen terlarut tertinggi adalah 6,47 mg/l dan 

nilai terendah adalah 6,26. Berdasarkan data tersebut kandungan oksigen 

terlarut selama masa pemeliharaan masih dalam batas optimum untuk 

pemeliharaan ikan koi dimana batas minimum kandungan oksigen terlarut adalah 

5 mg/l (SNI, 2011). Kandungan oksigen terlarut yang mencukupi akan 

mendukung kelulushidupan dan pertumbuhan ikan koi.  

Kandungan oksigen terlarut pada perairan sendiri juga dibutuhkan 

bakteri guna melakukan proses penguraian. Kadar oksigen terlarut semakin 

menurun seiring dengan semakin meningkatnya limbah organik di perairan 

tersebut. Hal ini disebabkan oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri untuk 

menguraikan zat organik menjadi zat anorganik semakin banyak (Simanjuntak, 

2007). Keberadaan oksigen terlarut dapat dibutuhkan oleh bakteri aerobik untuk 

keberlangsungan hidupnya, kurangnya oksigen dapat menyebabkan kematian 
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Siang

pada mikroorganisme aerobik (Susana, 2009). Mikroorganisme aerobik 

membutuhkan oksigen  untuk melakukan aktivitasnya. 

4.2.3 Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran derajat keasaman pada saat pemeliharaan dilaksanakan 

pada jam 04.00 WIB dan 14.00 WIB. Data pengukuran derajat keasaman secara 

rinci disajikan pada Lampiran 13, Nilai rata-rata pH selama pemeliharaan 

disajikan melalui grafik pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 10. Grafik rata-rata derajat keasaman (pH) perairan selama masa 

pemeliharaan. 

Nilai rata-rata pH selama masa pemeliharaan berada pada kisaran 

7,76, nilai rata-rata tertinggi pH adalah 7,84 dan nilai terenah adalah 7,71. 

Berdasarkan nilai rata-rata pH perairan selama masa pemeliharaan ikan koi 

menunjukan masih dalam batas optimum. Kriteria pH perairan pada 

pemeliharaan ikan koi berkisar antara 7-8 (Ulfiana et al., 2012). Parameter 

kualitas air pH berpengaruh terhadap pravelensi dari ikan koi. 

Pengaruh pH terhadap perumbuhan bakteri sangat beragam. Bakteri 

asam laktat mempunyai toleransi pH dengan rentang yang luas (Tagg, 1976). 

Mikroorganisme probiotik yang digunakan secara oral lebih tahan terhadap 

enzim dalam mulut (amilase, lisozim) terhadap enzim pepsin atau lipase dan pH 

rendah (Hardiningsih et al., 2006). Daya tahan bakteri terhadap pH tergantung 
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jenisnya, bakteri pada probiotik yang diberikan secara oral cenderung bertahan 

pada kisaran pH yang rendah.  

4.2.4 Kelulushidupan (Survival Rate) 

Kelulushidupan atau survival rate adalah presentase jumlah ikan yang 

hidup pada awal masa pemeliharaan dengan jumlah ikan yang hidup pada akhir 

pemeliharaan. Perhitungan kelulushidupan ikan koi selama masa pemeliharaan 

dapat dilihat pada Lampiran 14. Berikut adalah data kelulushidupan ikan koi 

selama masa pemeliharaan disajiikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Data kelulushidupan ikan koi selama masa pemeliharaan ikan koi 
 

Perlakuan N0 N30 SR (%) 

K1 
K2 
K3 
A1 
A2 
A3 
B1 
B2 
B3 
C1 
C2 
C3 

9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 

8 
9 
7 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 

88,89 
100 

77,78 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

 
 Berdasarkan data pada tabel diatas persentase kelulusanhidupan paling 

rendah terdapat pada perlakuan K3 dimana dengan presentase 77,78 % 

sedangkan untuk perlakuan lainnya terkecuali perlakuan K1 dan K3 memperoleh 

nilai kelulushidupan 100 %. Berdasarkan pada data rerata kelulushidupan ikan 

koi selama 30 hari masa pemeliharaan, memiliki nilai rerata kelulushidupan 

berkisar 95 %. Tingkat kelulushidupan pada perlakuan kontrol lebih rendah bila 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penggunaan probiotik dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dan daya tahan tubuh ikan terhadap 

infeksi patogen (Noviana et al., 2014). Selain itu tingkat kelangsungan hidup juga 

dapat dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal. 
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Penggunaan probiotik dapat mempengaruhi kelulushidupan pada biota 

yang dibudidaya. Rendahnya kelulushidupan pada biota yang dibudidayakan 

yang tidak dilakukan penambahan probiotik dikarenakan rendahnya jumlah 

bakteri yang dapat mengoksidasi bahan organik (Wardika et al., 2014). 

Peningkatan bahan organik akan menjadi racun dalam air pemeliharaan. 

Dampaknya akan memicu timbulnya penyakit dan kurangnya nafsu makan 

sehingga berakibat pada rendahnya laju pertumbuhan ikan (Ahmadi et al., 2012). 

Berdasarkan penjelasan diatas faktor yang mempengaruhi kelulushidupan dapat 

dipengaruhi beberapa hal salah satu faktornya penggunaan probiotik dan kondisi 

lingkungan perairan.    
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa pemberian probiotik sebanyak 30 ml/kg pakan pada pemeliharaan ikan 

koi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kepadatan bakteri pada usus, 

dan juga kepadatan bakteri pada media pemeliharaan ikan koi. Pemberian 

probiotik sebanyak 30 ml/kg pakan terjadi penambahan kepadatan bakteri pada 

usus sebesar 0,418 log CFU/gram, dan terjadi penambahan bakteri pada media 

pemeliharaan sebesar 0,392 log CFU/gram. 

 
5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan ini 

perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian probiotik untuk mengetahui 

dosis tertinggi pemeberian probiotik yang maksimal untuk kepadatan bakteri 

pada usus dan juga pada media pemeliharaan. Perlunya penilitian lanjutan 

dengan menggunakan media penanaman bakteri selektif untuk mengetahui 

apakah jenis bakteri yang tumbuh adalah bakteri yang diinginkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alat Penelitian yang Digunakan 

No. Nama Kegunaan Foto 

1. Akuarium 
 

Sebagai media 
pemeliharaan 
ikan koi dimensi 
akuarium 60 x 
30 x 30 cm 

 

2. Selang Filter 
 

Sebagai saluran 
pengiriman air 
dari media 
pemeliharaan 
menuju wadah 
filtrasi 

 
3. Pompa Filter 

merk Adam type 
AD-81 
 

Sebagai alat 
penyedot air dari 
akuarium 
dengan daya 
sedot 700 
liter/jam 

 

4. Toples kapasitas 
5 liter 
 

Sebagai wadah 
media filtrasi 

 

5. Bioball 
 

Sebagai media 
filtrasi biologis 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama  Kegunaan Foto 

6. Batu zeolite 
 

Sebagai media 
filtrasi kimiawi 

 
7. Kapas dakron 

 
Sebagai media 
filtrasi mekanis 

 

8. Blower merk 
resun type LP-
40W 
 

Sebagai suplai 
oksigen ke 
media 
pemeliharaan 
ikan koi 

 
9. Seser 

 
Sebagai alat 
bantu mengabil 
sampel ikan 

 

10.. Selang sifon 
 

Sebagai alat 
bantu menyaring 
sisa pakan dan 
sisa feces 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama Kegunaan Foto 

11. Timbangan digital 
 

Sebagai alat 
bantu hitung 
dalam proses 
penimbangan 
pakan 

 

12. Mangkok 
 

Sebagai alas 
pakan ketika 
dilakukan proses 
penimbangan 

 

13. Botol sprayer 
 

Sebagai wadah 
probiotik yang 
akan 
disemprotkan 
dan juga wadah 
alcohol 70%) 

 

14 Botol sampel 
 

Sebagai wadah 
sampel usus 
dan air yang 
akan diuji 
kelimpahan 
bakteri 

 

15. Sectio set 
 

Sebagai alat 
bantu bedah 
ketika 
pengambilan 
sampel usus 
ikan 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

 

No. Nama  Kegunaan Foto 

16. DO meter 
 

Sebagai alat 
pengukuran 
oksigen terlarut 
diperairan 

 

17. PH pen 
 

Sebagai alat 
pengukur kadar 
pH diperairan 

 

18. Beaker glass 
 

Sebagai wadah 
Na-fis pada saat 
dilakukan 
sterilisasi 

 

19. Gelas ukur 
 

Sebagai alat 
bantu ukur 
ketika akan 
mencampurkan 
larutan 

 
20. Rak tabung reaksi 

 
Sebagai wadah 
tabung reaksi 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama Kegunaan Foto 

21. Tabung reaksi 
 

Sebagai wadah 
larutan 
pengencer 

 

22.. Erlenmayer 
 

Sebagai wadah 
pembuatan 
media NA 

 
23. Bunsen 

 
Sebagai alat 
pengkondisiaan 
aseptis 

 
24. Timbangan analitik 

 
Sebagai alat 
bantu 
menimbang 
bahan 

 
25. Colony counter 

 
Sebagai alat 
bantu dalam 
perhitungan 
koloni 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama Kegunaan Foto 

26. Inkubator 
 

Sebagai alat 
inkubasi sampel 
yang sudah 
dilakukan 
penanaman 

 

27. Cawan petri 
 

Sebagai wadah 
penanaman 
sampel 

 

28. Bola hisap 
 

Sebagai alat 
bantu ketika 
mengambil 
larutan dengan 
menggunakan 
pipet volume 

 

29. Pipet volume 
 

Sebagai alat 
dalam 
pengambilan 
larutan 

 
30. Laminary air flow 

(LAF) 
 

Sebagai steril 
ketika dilakukan 
kegiatan 
penanaman 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama Kegunaan Foto 

31. Vortex mixer 
 

Sebagai alat 
bantu ketika 
menghomogenkan 
larutan pengencer 
dan sampel 

 

32. Hot plate 
 

Sebagai alat untuk 
memanaskan 
media 

 
33. Mikro pipet 

 
Sebagai alat 
pengambilan 
sampel larutan 
dengan sekala 0,1 
– 1 ml 

 

34. Autoklaf 
 

Sebagai alat 
seterilisasi 

 
35. Nampan 

 
Sebagai wadah 
meletakan 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Nama  Kegunaan Foto 

36. Spatula besi 
 

Sebagai alat 
bantu dalam 
mengambil bahan 
yang akan 
digunakan 

 

37. Sepatula kaca 
 

Sebagai alat 
bantu dalam 
menghomogenkan 
larutan 

 
38. Kulkas 

 
Sebagai alat 
penyimpanan 
sampel atau 
media tanam 

 

39. Desikator 
 

Sebagai alat 
destruksi cawan 
petri yang sudah 
selesai digunakan 

 

40. Korek 
 

Untuk menyalakan 
bunsen 
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Lampiran 2. Bahan penelitian yang digunakan 

No. Nama Kegunaan Foto 

1. Plastik warp 
 

Sebagai penutup 
alat-alat yang 
akan disterilisasi 

 

2. Akuades 
 

Sebagai pelarut 

 
3. Blue tip 

 
Untuk membantu 
mengambil 
larutan ketika 
dilakukan 
pengenceran 

 
4. Spirtus 

 
Sebagai bahan 
bakar bunsen 

 

5. Alkohol 70 % 
 

Sebagai larutan 
aseptis 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

No. Nama Kegunaan Foto 

6. Plastic warp 
 

Sebagai penutup 
alat-alat yang 
akan disterilisasi 

 

7. Karet gelang 
 

Sebagai 
pengikat tutup 
wadah 
beakerglass 
pada saat 
sterilisasi 

 
8. Nutrien Agar 

 
Sebagai bahan 
media agar 

 
9. Kapas steril 

 
Sebagai penutup 
tabung reaksi 
pada saat 
dilakukan 
sterilisasi 

 

10. Kertas bekas 
 

Sebagai 
pembungkus 
cawan petri yang 
akan disterilisasi 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

 

 

No. Nama Kegunaan Foto 

11. NaCl 
 

Sebagai bahan 
larutan 
pengencer Na-
Fis 

 

12. Sarung tangan 
dan masker 
 

Sebagai 
pencegahan 
terhadap 
kontaminasi 
bakteri dari luar 

 

13. Probiotik petrofish 
 

Sebagai bahan 
yang diteliti 

 
14. Pakan ikan koi 

merk C.P. KOI 
 

Sebagai pakan 
ikan selama 
pemeliharaan 

 

15. Ikan Koi 
 

Sebagai hewan 
uji 
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Lampiran 3. Laporan Hasil Identifikasi Bakteri 
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Lampiran 4. Data Kepadatan Bakteri 

 

 Data Kepadatan Bakeri pada Usus Ikan Koi (Cyprinus carpio) Hari ke-0 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total 

(Koloni) 

1 

-8 78 

165 -9 55 

-10 32 

2 

-8 68 

147 -9 45 

-10 34 

3 

-8 87 

162 -9 41 

-10 34 
 

 Data Kepadatan Bakeri pada Usus Ikan Koi (Cyprinus carpio) Hari ke-30 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total 

(Koloni) 

K1 

-8 92 

183 -9 58 

-10 33 

K2 

-8 88 

183 -9 64 

-10 31 

K3 

-8 86 

187 -9 70 

-10 31 

A1 

-8 91 

205 -9 72 

-10 42 

A2 

-8 102 

200 -9 60 

-10 38 

A3 

-8 78 

198 -9 82 

-10 38 

B1 

-8 132 

302 -9 106 

-10 64 

B2 

-8 108 

271 -9 96 

-10 67 

B3 

-8 124 

292 -9 95 

-10 73 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total  

(Koloni) 

C1 
-8 178 

432 -9 156 

-10 98 

C2 
-8 173 

408 -9 143 

-10 92 

C3 

-8 164 

399 -9 130 

-10 105 
 

 Data Kepadatan Bakeri pada Air Media Pemeliharaan Ikan Koi (Cyprinus 

carpio) Hari ke-0 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total 

(Koloni) 

1 

-8 48 

115 -9 37 

-10 30 

2 

-8 41 

107 -9 35 

-10 31 

3 

-8 40 

107 -9 37 

-10 31 
 

 Data Kepadatan Bakeri pada Air Media Pemeliharaan Ikan Koi (Cyprinus 

carpio) Hari ke-30 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total 

(Koloni) 

K1 

-8 42 

111 -9 37 

-10 32 

K2 

-8 44 

108 -9 34 

-10 30 

K3 

-8 55 

133 -9 48 

-10 30 

A1 

-8 60 

148 -9 56 

-10 32 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

 

Sampel Pengenceran 
Jumlah Koloni 

(Koloni) 
Jumlah Koloni Total 

(Koloni) 

A2 

-8 78 

164 -9 55 

-10 31 

A3 

-8 88 

161 -9 36 

-10 34 

B1 

-8 79 

180 -9 64 

-10 37 

B2 

-8 92 

179 -9 50 

-10 37 

B3 

-8 81 

172 -9 56 

-10 35 

C1 

-8 108 

234 -9 67 

-10 59 

C2 

-8 113 

219 -9 60 

-10 46 

C3 

-8 104 

194 -9 50 

-10 40 
 

 Dokumentasi Perhitungan Koloni Bakteri 
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Lampiran 5. Perhitungan Kepadatan Koloni Bakteri di Usus Ikan Koi (C. 
carpio) pada Hari ke-0 

 

a. Sampel Usus Perlakuan K1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
b. Sampel Usus Perlakuan K2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
c. Sampel Usus Perlakuan K3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
d. Sampel Usus Perlakuan A1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 

 

e. Sampel Usus Perlakuan A2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
f. Sampel Usus Perlakuan A3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
g. Sampel Usus Perlakuan B1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
h. Sampel Usus Perlakuan B2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 

 

i. Sampel Usus Perlakuan B3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
j. Sampel Usus Perlakuan C1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
k. Sampel Usus Perlakuan C2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
l. Sampel Usus Perlakuan C3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 6. Perhitungan Kepadatan Koloni Bakteri di Air Pemeliharaan Ikan 
Koi (C. carpio) pada Hari ke-0 

 

a. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

            CFU/ml 

                

 
b. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
c. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
d. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

            CFU/ml 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 

 

e. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
f. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
g. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

            CFU/ml 

                

 
h. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 

 

i. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
j. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

            CFU/ml 

                

 
k. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
l. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 
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Lampiran 7. Perhitungan Kepadatan Koloni Bakteri di Usus Ikan Koi (C. 
carpio) pada Hari ke-30 

 

a. Sampel Usus Perlakuan K1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
b. Sampel Usus Perlakuan K2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
c. Sampel Usus Perlakuan K3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
d. Sampel Usus Perlakuan A1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 

 

e. Sampel Usus Perlakuan A2 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
f. Sampel Usus Perlakuan A3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
g. Sampel Usus Perlakuan B1 

  
          

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
h. Sampel Usus Perlakuan B2 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 

 

i. Sampel Usus Perlakuan B3 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
j. Sampel Usus Perlakuan C1 

  
          

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
k. Sampel Usus Perlakuan C2 

  
          

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
l. Sampel Usus Perlakuan C3 

  
           

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 8. Perhitungan Kepadatan Koloni Bakteri di Air Pemeliharaan Ikan 
Koi (C. carpio) pada Hari ke-30 

 

a. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

          CFU/ml 

            

 
b. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

           CFU/ml 

               

 
c. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan K3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
d. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

 

e. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
f. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan A3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
g. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B1 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
h. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B2 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

 

i. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan B3 

  
        

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
j. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C1 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 

                

 
k. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C2 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

            CFU/ml 

                

 
l. Sampel Air Pemeliharaan Perlakuan C3 

  
         

[(   )  (     )  (      )]       
 

  
   

           
 

             CFU/ml 
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Lampiran 9. Data Analisis Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 

 

Perlakuan 
Kelimpahan Bakteri Interval 

H30 – H0 Hari ke-0 Hari ke-30 

K1 (0 ml/kg pakan) 10,152 10,217 0,064 
K2 (0 ml/kg pakan) 10,152 10,217 0,064 
K3 (0 ml/kg pakan) 10,152 10,227 0,074 
A1 (10 ml/kg pakan) 10,152 10,266 0,113 
A2 (10 ml/kg pakan) 10,152 10,256 0,103 
A3 (10 ml/kg pakan) 10,152 10,251 0,098 
B1 (20 ml/kg pakan) 10,152 10,435 0,282 
B2 (20 ml/kg pakan) 10,152 10,388 0,235 
B3 (20 ml/kg pakan) 10,152 10,42 0,267 
C1 (30 ml/kg pakan) 10,152 10,59 0,437 
C2 (30 ml/kg pakan) 10,152 10,565 0,412 
C3 (30 ml/kg pakan) 10,152 10,556 0,403 

 

 Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 

Perlakuan Ulangan 
Total Rerata ± STDEV 

1 2 3 

K 0,064 0,064 0,074 0,203 0,068 ± 0,005 

A 0,113 0,103 0,098 0,315 0,105 ± 0,007 

B 0,282 0,235 0,267 0,785 0,262 ± 0,024 

C 0,437 0,412 0,403 1,253 0,418 ± 0,017 

Total - 2,556  

 

 Perhitungan Sidik Ragam Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. 
carpio) 

 

Faktor Koreksi  = 
      

     
 = 

      

     
 = 0,544 

Jumlah Kuadrat Total = (K1)²+(K2)²+…..+(C2)²+(C3)² - FK 

= (0,064)²+(0.064)²+….+(0,412)²+(0,413)²- 0,544 

= 0,233 

JK Perlakuan  = 
                 

 
     

= 
                              

 
 – 0,544 

= 0,231 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

JK Acak  = JK Total – JK perlakuan 

   = 0,233 – 0,231 

= 0,002 

Derajat bebas (db) Total = (n x r) – 1 = (4 x 3) – 1 = 11 

Db Perlakuan   = n – 1 = 4 – 1 = 3 

Db Acak  = db Total – db Perlakuan = 11 – 3 = 8 

 Kuadrat Tengan Perlakuan  = 
            

            
 = 

     

 
 = 0,077 

 Kuadrat Tengah Acak  = 
       

       
 = 

     

 
 = 0,00025 

 F Hitung   = 
            

       
 = 

     

       
 = 308,71 

 Sidik Ragam Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 
 

SK db JK KT FH F5% F1% 

Perlakuan 3 0,231 0,077 308,71** 4,07 7,59 

Acak 8 0,002 0,00025    

Total 11 0,0607     

 
Keterangan ** = Berbeda Sangat Nyata 

F hitung > F 5% > F 1%, maka kelimpahan bakteri di usus ikan koi 

menunjukkan berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). 

 Menghitung nilai BNT Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 

SED = √
           

       
  = √

           

 
 = 0,01291 

BNT 5% = t tabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 0,01291 = 0,0298 

BNT 1% = t tabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 0,01291 = 0,0433 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

 Uji BNT Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 

Perlakuan/Rerata 
K A B C 

Notasi 
0,068 0,105 0,262 0,418 

K 0,068 - - - - a 

A 0,105     0,037ns - - - a 

B 0,262 0,194** 0,157** - - b 

C 0,418 0,350** 0,315** 0,156** - c 

Keterangan * = Berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata 

 Uji Polynomial Orthogonal Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. 
carpio) 

 

Perlakuan Data (Ti) 
Pembanding (Ci) 

Linier Kuadratik Kubik 

K 0,203 -3  1 -1 

A 0,315 -1 -1  3 

B 0,785  1 -1 -3 

C 1,253  3  1  1 

Q=∑(TiCi) 3,62 0,356 -0,36 

Kn=(∑Ci2)*r 60 12 60 

JK=Q2/Kn 0,21841 0,01056 0,00216 

 

 Sidik Ragam Regresi 
 

Sumber 
Keragaman 

db JK KT F hitung F 5% F 1% 

Perlakuan 3 0,23113     

Linier 1 0,21841 0,21841 892,97 4,07 7,59 

Kuadratik 1 0,01056 0,01056 43,18   

Kubik 1 0,00216 0,00216 8,83   

Acak 8 0,00196 0,00024    

Karena yang berbedanya nyata maupun berbeda sangat nyata hanya Linier, 

maka regresi yang digunakan untuk R2 adalah Linier. 

 Menghitung R Square (R2) 

R2 Linier = 
         

                   
 = 

       

                 
 = 0,99112 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

R2 Kuadratik  = 
            

                      
 = 

       

                 
 = 0,84369 

R2 Kubik  = 
        

                  
 = 

       

                 
 = 0,52469 

Persamaan regresi linier yang diperoleh y = 0,0320 + 0,0121x dengan 

perhitungan : 

Perlakuan x y xy x2 

K1 0 0,064 0 0 

K2 0 0,064 0 0 

K3 0 0,074 0 0 

A1 10 0,113 1,133 100 

A2 10 0,103 1,033 100 

A3 10 0,098 0,983 100 

B1 20 0,282 5,646 400 

B2 20 0,235 4,706 400 

B3 20 0,267 5,840 400 

C1 30 0,437 13,12 900 

C2 30 0,412 12,37 900 

C3 30 0,403 12,1 900 

Jumlah 180 2,556 56,440 4200 

Rerata 15 0,213 4,703 350 

 
Mencari Persamaan : 

b1  = 
      

    

 
 

     
(  )

 

 

 = 
        

(   )(     ) 

  

      
    

  

 = 0,0121 

b0 = ȳ - (b1ẋ) 

 = 0,213 – (0,006 x 15) 

 = 0,0320  

Persamaan regresi linier adalah y = b0 + b1x sehingga dapat ditulis dengan 

persamaan y = 0,0320 + 0,0121x 
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y = 0,0320+ 0,0121x 
R² = 0.99 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

 Grafik Hubungan Perbedaan Pemberian Dosis Probiotik terhadap 

Kelimpahan Bakteri di Usus Ikan Koi (C. carpio) 

 

 



 

Lampiran 10. Data Analisis Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 
 

Perlakuan 
Kelimpahan Bakteri Interval 

H30 – H0 Hari ke-0 Hari ke-30 

K1 (0 ml/kg pakan) 9,994 10 0,006 
K2 (0 ml/kg pakan) 9,994 9,988 -0,006 
K3 (0 ml/kg pakan) 9,994 10,079 0,084 
A1 (10 ml/kg pakan) 9,994 10,125 0,130 
A2 (10 ml/kg pakan) 9,994 10,170 0,175 
A3 (10 ml/kg pakan) 9,994 10,162 0,167 
B1 (20 ml/kg pakan) 9,994 10,210 0,215 
B2 (20 ml/kg pakan) 9,994 10,208 0,213 
B3 (20 ml/kg pakan) 9,994 10,190 0,196 
C1 (30 ml/kg pakan) 9,994 10,324 0,329 
C2 (30 ml/kg pakan) 9,994 10,295 0,301 
C3 (30 ml/kg pakan) 9,994 10,242 0,248 

 

 Rerata Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 

Perlakuan Ulangan 
Total Rerata ± STDEV 

1 2 3 

K 0,006 -0,006 0,084 0,083 0,083 ± 0,049 

A 0,130 0,175 0,167 0,472 0,157 ± 0,023 

B 0,215 0,213 0,196 0,624 0,208 ± 0,01 

C 0,329 0,301 0,248 0,878 0,293 ± 0,041 

Total - 2,058  

 

 Perhitungan Sidik Ragam Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 
 

Faktor Koreksi  = 
      

     
 = 

      

     
 = 0,353 

Jumlah Kuadrat Total = (K1)²+(K2)²+…..+(C2)²+(C3)² - FK 

= (0,006)²+(-0.006)²+….+(0,301)²+(0,248)² - 0,353 

= 0,121 

JK Perlakuan  = 
                 

 
     

= 
                              

 
 – 0,353 

= 0,111 



 

Lampiran 10. (Lanjutan) 

JK Acak  = JK Total – JK perlakuan 

   = 0,121 – 0,111 

= 0,010 

Derajat bebas (db) Total = (n x r) – 1 = (4 x 3) – 1 = 11 

Db Perlakuan   = n – 1 = 4 – 1 = 3 

Db Acak  = db Total – db Perlakuan = 11 – 3 = 8 

 Kuadrat Tengan Perlakuan  = 
            

            
 = 

     

 
 = 0,037 

 Kuadrat Tengah Acak   = 
       

       
 = 

     

 
 = 0,001 

 F Hitung    = 
            

       
 = 

     

     
 = 29,512 

 Sidik Ragam Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 
 

SK db JK KT FH F5% F1% 

Perlakuan 3 0,111 0,037 29,512 4,07 7,59 

Acak 8 0,010 0,001    

Total 11 0,121     

 
Keterangan ** = Berbeda Sangat Nyata 

F hitung > F 5% > F 1%, maka kelimpahan bakteri di media 

pemeliharaan menunjukkan berbeda sangat nyata, sehingga dilanjutkan ke uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 Menghitung nilai BNT Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 

 SED = √
           

       
  = √

         

 
 = 0,028283 

 BNT 5% = t tabel 5% (db acak) x SED = 2,306 x 0,028283 = 0,0652 

 BNT 1% = t tabel 1% (db acak) x SED = 3,355 x 0,028283 = 0,0949 

 

 

 



 

Lampiran 10. (Lanjutan) 

 Uji BNT Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 

Perlakuan/Rerata 
K A B C 

Notasi 
10,009 10,073 10,099 10,141 

K 10,009 - - - - A 

A 10,073     0,130** - - - B 

B 10,099 0,180** 0,050ns - - B 

C 10,141 0,265** 0,135** 0,085* - C 

Keterangan: ns= Tidak berbeda nyata, * = Berbeda nyata, ** = Berbeda sangat 
nyata 

 Uji Polynomial Orthogonal Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 
 

Perlakuan Data (Ti) 
Pembanding (Ci) 

Linier Kuadratik Kubik 

K 0,083 -3  1 -1 

A 0,472 -1 -1  3 

B 0,624  1 -1 -3 

C 0,878  3  1 -1 

Q=∑(TiCi) 2,536 -0,135 0,339 

Kn=(∑Ci2)*r 60 12 60 

JK=Q2/Kn 0,10721 0,00153 0,00192 

 

 Sidik Ragam Regresi 
 

Sumber Keragaman db JK KT F hitung F 5% F 1% 

Perlakuan 3 0,11067     

Linier 1 0,10721 0,10721 89,35 4,07 7,59 

Kuadratik 1 0,00153 0,00153 1,28   

Kubik 1 0,00192 0,00192 1,60   

Acak 8 0,0036 0,00120    

Karena yang berbedanya nyata maupun berbeda sangat nyata hanya Linier, 

maka regresi yang digunakan untuk R2 adalah Linier. 

 Menghitung R Square (R2) 

R2 Linier = 
         

                   
 = 

       

                
 = 0,91783 
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R2 Kuadratik  = 
            

                      
 = 

       

                
 = 0,13752 

R2 Kubik  = 
        

                  
 = 

       

                
 = 0,166912 

Persamaan regresi linier yang diperoleh y = 0,0447 + 0,0085x dengan 

perhitungan : 

Perlakuan x y Xy x2 

K1 0 0,006 0 0 

K2 0 -0,006 0 0 

K3 0 0,084 0 0 

A1 10 0,130 1,304 100 

A2 10 0,175 1,750 100 

A3 10 0,167 1,670 100 

B1 20 0,215 4,309 400 

B2 20 0,213 4,260 400 

B3 20 0,196 3,194 400 

C1 30 0,329 9,881 900 

C2 30 0,301 9,018 900 

C3 30 0,248 7,439 900 

Jumlah 180 2,058 43,548 4200 

Rerata 15 0,171 3,269 350 

 
Mencari Persamaan : 

b1  = 
      

    

 
 

     
(  )

 

 

 = 
        

(   )(     ) 

  

      
    

  

 = 0,0085 

b0 = ȳ - (b1ẋ) 

 = 0,171 – (0,0085 x 15) 

 = 0,0447  

Persamaan regresi linier adalah y = b0 + b1x sehingga dapat ditulis dengan 

persamaan y = 0,0447 + 0,0085x 
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 Grafik Hubungan Perbedaan Pemberian Dosis Probiotik terhadap 

Kelimpahan Bakteri di Air Pemeliharaan 

 

y = 0,0447 + 0,0085x  
R² = 0,91 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Suhu (oC) Selama Penelitian  
 

Hari 
Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 28,4  - 27,9 - 28,7 

2 24,0 26,1 25,7 26,3 25,8 26,1 

3 28 30 28,8 30 29 30 

4 26,6 29,6 26,3 27,5 26,2 27,3 

5 28,4 28 26,1 30 25,3 27 

6 28,5 30,5 27 27,6 27,5 29,6 

7 28 29,8 26,5 28,5 26 28,6 

8 27,8 28,5 26 26 26 26,3 

9 27,6 28,3 27,6 28,1 27,1 27,6 

10 30,5 31 25,3 30 29 29,3 

11 29,4 32,2 26,8 30,4 28,7 28,4 

12 29,3 30,1 26,6 29,1 28,3 29,2 

13 26,5 27,8 27,5 27,3 26,1 27,7 

14 26,6 27,6 25,9 27,1 26,7 28 

15 25,3 26,7 25,2 26,2 26,2 26,9 

16 26,2 27,2 27,3 26,6 26,7 27,8 

17 25,8 27,1 26,3 27,1 26,7 27 

18 25,6 26 25,4 26 25,7 26 

19 25,3 26,7 24,5 26,3 24,4 26,6 

20 25,2 26,5 25 26,3 25,6 26,5 

21 24,7 27,1 24,7 26,2 24,7 27 

22 25,5 26,9 26 26,2 26 27,1 

23 25,5 26,1 24,9 25,8 24,8 26,2 

24 25,4 27 25,6 26,5 25,2 27 

25 25,8 27,1 25,7 26,4 25,4 26,7 

26 25,4 26,3 25,4 26,4 25,5 26,3 

27 25,3 26,2 25,6 25,8 25,8 26,4 

28 24,8 25,7 24,9 25,6 25 25,9 

29 24,9 25,6 24,7 25,4 24,9 25,6 

30 25,3 25,1 25,2 25,2 25,1 25,3 

 



 

Lampiran 11. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 27,9 - 27,3 - 27,2 

2 25,3 27,4 25,8 26,4 25,9 27,7 

3 27,6 28,2 26,6 28,6 27,3 29,1 

4 27,3 30,5 26,3 29,6 26,5 27,5 

5 26,2 29 27,2 32 26,8 28 

6 27,5 29,6 30,5 30,2 27,5 28,3 

7 27,5 29,1 30 29 30 28,4 

8 27,2 28,5 28,2 26,6 26,2 29 

9 28 29,2 27,7 28,1 27 27,6 

10 28,6 29 29,6 32 27,7 29 

11 28,5 29,3 28,8 29,8 27,3 29,8 

12 29,1 30,3 29 31 27,2 30 

13 25,3 29,3 26,8 28,3 28,2 28,1 

14 26,8 28 26,5 27,5 26 27,3 

15 26,1 26,8 25,6 26,6 25,6 26,2 

16 26,3 28 26,5 26,8 27 26,4 

17 26,1 27,5 25,8 27,5 26 27,1 

18 26,3 26,6 25,2 26,2 25,1 25,8 

19 24,5 27,5 25 27,1 24,6 26,5 

20 25,5 27 25,4 26,7 25 26,2 

21 24,6 26,3 25,7 26,7 25 26,1 

22 25,7 26,8 25,8 26,6 26 26,2 

23 25,3 26,2 25 26,1 24,9 25,7 

24 25,7 27,1 25,6 26,7 25,2 26 

25 25,2 27,1 25,3 26,8 25,3 26,3 

26 25,4 26,7 25,5 27,1 25,1 25,9 

27 25,6 26,9 25,3 26,8 25,4 26,2 

28 25,8 26,9 25,7 26,7 25,1 26,1 

29 25,5 26,6 25,4 26,9 25 25,8 

30 25,1 25,3 25,2 27 25,2 26,8 

 



 

Lampiran 11. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 27,8 - 27,6 - 28,7 

2 25,2 26,2 24,7 26,1 25,0 26,3 

3 28,9 29,7 27,8 28,3 26,8 27,2 

4 28,2 30,9 27 28,7 25,8 28,8 

5 28,1 32 27,7 31 26,3 29 

6 31 30,5 30 28,1 28 28,8 

7 30,2 30 30 29,2 27,5 28,4 

8 26,5 29,2 28,4 29 27,6 27,6 

9 29 29,3 27,9 28,1 27,3 27,9 

10 30,4 31 30,1 32 27,6 29 

11 29,2 30,8 29,4 29,6 29,1 29,7 

12 30,1 32,5 29,1 31,8 30,7 30,8 

13 27,6 28 30,3 28 25,5 28,1 

14 26,7 27,5 26,1 28,2 26,3 27,7 

15 25,5 26,5 25 26,2 26,2 26,7 

16 27,1 26,8 26,7 26,5 26,6 27,7 

17 26,8 26,7 26,3 26,6 26,3 26,6 

18 26 25,8 25,3 25,8 26,3 25,9 

19 25 26,5 24,4 26,2 24,3 26,5 

20 25,6 26,2 24,8 26,2 25,5 26,3 

21 25 26,3 24 26,1 24,7 26,7 

22 26 26,5 25,6 26,1 26,3 26,9 

23 25,3 25,7 24,9 25,6 25,6 26 

24 25,3 26,3 25,1 26,2 25,6 26,6 

25 25,1 26,3 25,2 26,2 25,7 26,8 

26 25,4 26,3 25,5 26,4 25,5 26,3 

27 25,7 26,3 25,3 26,1 25,4 26,5 

28 25,2 26,4 25,1 26,3 25,2 25,9 

29 25,3 27,1 24,9 26,3 24,8 25,9 

30 25,4 25 25,4 25,6 25,1 25,8 

 

 



 

Lampiran 11. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium C1 Akuarium C2 Akuarium C3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 27,7 - 27,6 - 27,2 

2 25,3 27,4 24,5 26,5 25,4 27,5 

3 28,3 29,7 27,9 28,5 28,3 29,5 

4 27,6 27,8 28,7 31,2 25,7 27,7 

5 27,2 31 28,9 32 27,3 28 

6 29,5 28,6 30 29,8 27 29,1 

7 29 28,8 30 29,3 26 28,2 

8 27 28,1 29 29,8 27,2 27,6 

9 28,9 19,4 29,6 29,2 27,3 28,5 

10 29,3 31 29 30 27,8 28 

11 25,6 28,4 28,3 29 29,7 28,7 

12 29 30,9 30,8 30,8 29,5 30,1 

13 27 27,5 29,1 30,8 26,3 28 

14 26 27,2 26,1 28,1 27 28 

15 24,7 26,1 25,2 26,6 26 26,8 

16 29,6 26,9 27,4 27,7 26,8 27,7 

17 27 26,6 27,2 27 26,3 27,1 

18 25,6 25,6 26,6 25,6 26 26,1 

19 24,6 26,4 25,3 26,8 24,5 26,8 

20 25 26,2 26,1 26,5 25,8 26,5 

21 24,6 26,5 25 26,5 25 26,6 

22 26,1 26,2 26 26,5 26 27,1 

23 24,8 25,7 25,8 26,5 25,7 26,3 

24 25,8 26,3 26,1 27 25,6 27 

25 25,4 26,4 25,5 27,1 25,6 27,2 

26 25,4 26,8 25,7 26,4 25,5 26,2 

27 25,8 27,2 25,6 26,4 25,4 26,3 

28 24,9 26 24,9 25,8 25,1 25,9 

29 25,2 26,4 25,1 25,9 24,9 25,8 

30 25,5 25,3 25,6 25,4 25,4 25,4 

 

 

 



 

Lampiran 12. Data Pengamatan Oksigen Terlarut (mg/l) Selama Penelitian 

Hari 
Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 4,44 - 4,19 - 3,94 

2 3,66 4,23 3,48 3,87 3,87 4,17 

3 3,63 3,94 3,37 3,93 3,52 4,36 

4 3,56 4,25 3,47 4,18 3,5 4,15 

5 4,13 4,26 3,92 4,16 4,36 4,31 

6 3,74 4,14 3,68 4,1 3,66 4,01 

7 5,28 4,6 4,16 4,39 4,15 4,56 

8 6,68 8,16 4,62 7,38 6,89 8,08 

9 6,07 7,63 6,75 7,11 6,74 7,62 

10 6,61 7,67 6,41 6,63 6,48 7,6 

11 6,27 6,81 6,22 6,37 6,29 7,29 

12 6,46 6,82 7,32 7,39 6,65 6,81 

13 7,46 7,41 6,64 7,42 7,1 6,99 

14 7,68 7,49 7,43 7,72 7,68 7,5 

15 7,51 8,3 7,88 8,1 6,58 7,6 

16 7,71 6,95 8,07 6,79 7,74 6,79 

17 7,26 7,7 7,58 7,8 7,69 7,23 

18 7,68 7,8 7,72 7,5 7,85 7,66 

19 7,25 7,2 7,82 7,5 7,87 7,36 

20 7,21 7,4 7,65 7,2 7,43 7,5 

21 7,79 5,38 7,8 6,81 7,8 6,78 

22 6,67 7,8 6,2 8 7,3 8,3 

23 5,86 6,64 7,1 6,2 7,41 6,1 

24 6,68 6,2 6,57 6,5 7,36 6,3 

25 6,34 5,8 6,78 6,3 6,73 6,4 

26 6,52 5,93 6,31 7,33 6,68 6,29 

27 6,68 6,6 6,77 7,11 6,8 6,3 

28 6,2 6,23 6,38 7,56 6,41 6,76 

29 6,64 6,56 6,81 6,73 6,71 6,27 

30 6,81 6,1 6,32 6,7 6,47 6,1 

 

 

       

       

       

       

       



 

Lampiran 12. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 4,14 - 4,01 - 4,37 

2 3,65 4,08 3,72 4,17 3,87 3,91 

3 3,73 4,31 3,7 3,9 3,43 4,37 

4 3,53 3,9 3,9 4,06 3,28 4,43 

5 4,16 4,23 4,09 4,32 4,25 4,27 

6 3,94 3,94 3,7 3,95 3,72 4,17 

7 3,88 4,46 4,14 4,44 4,04 4,46 

8 3,85 7,52 6,76 7,64 6,71 7,6 

9 5,54 7,31 3,96 6,78 4,06 7,52 

10 6,46 7,53 4,22 6,97 4,36 6,46 

11 6,18 7,71 6,39 5,54 6,39 6 

12 6,16 6,31 6,8 6,42 5,83 7,44 

13 7,65 6,93 7,89 6,97 7,26 7,45 

14 7,86 7,22 7,26 7,11 7,76 7,29 

15 7,62 7,9 8,13 8,1 7,77 7,8 

16 7,84 6,93 7,92 7,06 7,76 7,57 

17 7,61 7,22 7,3 7,41 7,72 7,55 

18 7,8 7,4 7,85 7,3 7,74 7,22 

19 7,72 8,5 7,26 6,7 7,56 7,4 

20 7,49 6,8 7,62 7 7,46 6,95 

21 7,77 6,79 6,55 6,01 6,9 7,02 

22 6,39 6,78 6,82 7,22 6,46 7,29 

23 7,26 6,72 6,84 6,37 7,08 6,13 

24 7,25 6,3 6,37 6,18 6,71 6,14 

25 7,03 6,39 6,38 6,26 6,56 6,71 

26 7,3 6,96 6,79 6,21 6,5 7,41 

27 7,72 6,58 7,06 6,14 6,92 7,02 

28 7,75 6,9 6,69 6,82 7,18 7,02 

29 7,68 6,83 6,63 6,97 7,22 7,08 

30 7,71 7,2 6,99 7 6,67 7,1 

 

 



 

Lampiran 12. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 4,45 - 3,75 - 4,39 

2 3,85 4,48 3,33 4,46 3,44 4,65 

3 3,54 3,88 3,29 4,18 3,71 4,27 

4 3,77 4,5 3,5 4,46 3,29 3,84 

5 3,96 4,24 3,98 4,32 4,17 4,25 

6 3,76 4,06 3,92 4,12 3,75 4,01 

7 3,93 4,47 6,27 4,3 4,33 4,35 

8 6,82 8,08 6,85 7,33 6,56 7,12 

9 6,62 7,97 6,51 7,26 6,23 6,91 

10 6,16 7,84 6,25 6,06 6,31 6,08 

11 6,39 8,16 6,33 5,65 6,01 6,65 

12 6,2 6,26 6,11 7,08 6,6 6,65 

13 7,35 7,5 7,04 7,7 7,62 7,36 

14 7,6 7,3 7,48 7,43 7,79 7,25 

15 7,62 7,9 7,83 8,3 7,67 7,9 

16 7,76 7,6 7,96 7,5 7,86 6,84 

17 7,62 7,16 7,21 7,68 7,62 7,34 

18 7,24 7,26 8,06 7,7 7,53 7,47 

19 7,32 6,8 7,84 7,2 8,41 7,1 

20 7,26 7 7,46 7,62 7,73 7,44 

21 7,01 6,07 7,4 7,34 7,2 6,9 

22 6,66 7,5 6,64 7,8 7,26 7,9 

23 6,38 6,37 6,86 6,57 7,8 6,28 

24 7,08 6,38 6,75 6,4 7,27 6,56 

25 6,98 5,87 6,51 6,3 6,71 6,32 

26 6,82 6,06 6,84 6,39 6,44 6,06 

27 7,07 6,14 6,84 6,08 6,82 6,94 

28 7,2 6,22 6,67 6,29 6,74 6,64 

29 6,22 6,31 6,42 6,31 7,34 6,3 

30 6,56 6,5 6,67 6,1 7,6 6,2 

 

 



 

Lampiran 12. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium C1 Akuarium C2 Akuarium C3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 4,48 - 3,84 - 4,27 

2 3,73 4,09 3,56 3,9 3,69 3,82 

3 3,47 3,73 3,25 3,63 3,54 4,06 

4 3,46 4,25 3,52 4,36 3,33 4,35 

5 4,08 4,23 3,95 4,16 3,81 4,23 

6 3,58 3,74 3,88 4,2 3,79 4,04 

7 4,06 4,51 4,41 4,6 3,97 4,57 

8 6,12 7,13 6,36 7,82 6,56 7,27 

9 6,59 7,28 6,21 7,55 6,61 7,35 

10 6,9 7,09 6,16 7,62 6,58 7,13 

11 6,78 8,33 6,09 7,55 6,52 7,25 

12 6,29 7,07 6,26 6,83 6,91 6,97 

13 6,91 7,95 7,02 7,62 7,77 7,66 

14 7,66 7,51 7,72 7,48 7,81 7,7 

15 7,23 8,2 7,9 8,11 7,84 8 

16 7,84 7,66 8,22 7,25 8,06 7,24 

17 6,91 7,92 7,81 7,7 7,72 7,71 

18 7,98 8 7,85 8,02 7,65 7,95 

19 7,61 7,5 7,41 7,4 8,45 7,6 

20 7,61 7,5 7,38 7,6 7,89 7,7 

21 7,4 6,74 7,8 6,78 7,6 7,39 

22 6,08 7,9 7,17 7,8 7,5 8,2 

23 7,3 6,59 6,58 6,64 7,48 6,68 

24 6,28 6,1 7,04 6,6 7,37 6,48 

25 6,5 6,2 7,17 6,4 7,25 6,4 

26 6,66 6,57 7,33 6,81 6,01 6,49 

27 6,36 6,49 7,08 6,33 6,41 6,67 

28 6,52 6,69 6,68 6,59 6,11 6,21 

29 6,7 6,45 6,81 6,32 6,56 6,25 

30 6,86 6,8 6,96 6,6 7,02 6,5 

 

 



 

Lampiran 13. Data Pengamatan Derajat Keasaman (pH) Selama Penelitian 

Hari 
Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 7,42 - 8,23 - 7,93 

2 7,26 7,26 8,31 8,12 7,44 8,40 

3 7,81 7,83 7,13 7,69 7,36 7,76 

4 8,28 7,14 8,06 8,30 7,05 7,63 

5 7,13 7,79 8,34 7,29 7,06 7,36 

6 7,48 7,04 7,79 8,33 7,32 7,92 

7 7,45 8,28 7,57 8,46 7,83 8,09 

8 7,76 8,11 7,27 7,13 8,34 8,45 

9 7,24 7,19 7,48 7,74 7,50 7,76 

10 7,45 7,68 7,41 8,41 8,45 7,23 

11 7,89 8,42 7,74 7,66 8,41 7,63 

12 7,25 7,58 8,36 7,69 7,42 7,89 

13 7,86 7,73 8,49 7,87 8,13 7,01 

14 8,27 8,24 7,18 7,49 7,93 7,28 

15 7,55 8,06 7,94 7,43 7,02 7,10 

16 8,08 7,52 8,39 7,77 8,43 8,17 

17 8,17 7,33 7,37 7,00 7,59 8,21 

18 8,15 7,83 7,55 7,57 7,16 7,67 

19 8,38 7,92 7,21 7,77 7,57 8,40 

20 7,54 8,06 7,06 7,14 8,39 7,36 

21 7,40 8,26 7,64 7,73 7,37 7,82 

22 8,50 8,33 7,20 8,50 8,40 7,71 

23 8,18 8,44 7,52 7,32 8,08 8,30 

24 7,19 7,63 8,38 8,45 7,78 7,70 

25 8,21 7,30 7,33 7,55 7,23 7,99 

26 7,38 8,24 8,44 7,62 7,97 8,23 

27 7,92 8,10 8,16 8,10 8,29 8,02 

28 7,40 7,88 8,30 7,64 7,95 7,01 

29 8,24 7,94 8,32 7,86 8,02 8,19 

30 7,04 8,00 8,10 7,60 7,14 7,87 

 
  

    

 
  

    

 
  

    

       

        



 

Lampiran 13. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 7,17 - 7,97 - 8,23 

2 8,26 7,99 8,22 7,14 7,07 7,36 

3 7,90 8,38 7,38 8,21 7,23 7,09 

4 7,31 7,16 7,78 7,14 7,89 7,87 

5 7,53 8,23 7,24 8,12 7,55 8,14 

6 7,63 7,92 7,21 7,67 8,35 7,87 

7 8,13 7,77 8,22 7,47 8,16 7,28 

8 7,14 7.17 7,21 7,08 8,35 7,29 

9 8,46 8,21 8,34 8,27 7,53 7,06 

10 7,96 7,39 7,56 8,09 7,04 7,57 

11 7,25 8,41 7,45 7,26 7,97 7,33 

12 7,25 7,44 7,22 7,58 7,37 8,06 

13 7,35 7,75 7,14 7,51 8,32 8,40 

14 8,19 7,08 7,43 7,79 8,07 7,32 

15 7,41 7,44 7,46 8,32 7,89 7,06 

16 8,01 8,19 7,61 8,22 7,78 7,96 

17 8,07 7,93 8,04 8,18 7,94 8,12 

18 7,48 7,81 7,74 7,82 7,81 7,32 

19 7,30 7,77 7,33 8,39 7,98 7,44 

20 7,95 7,25 8,07 7,66 7,66 7,96 

21 7,26 7,79 7,95 7,73 7,84 8,30 

22 7,66 7,48 8,07 7,35 8,47 8,43 

23 8,00 7,02 7,25 8,17 7,28 7,82 

24 7,90 7,29 8,25 8,24 8,20 7,58 

25 8,53 7,79 7,29 8,08 7,91 7,23 

26 7,43 8,46 8,48 7,31 7,18 7,12 

27 7,56 7,69 7,23 8,49 7,25 7,72 

28 7,29 8,32 7,10 8,04 7,62 7,93 

29 8,45 7,62 8,19 8,07 8,46 8,43 

30 7,83 7,54 7,26 8,21 7,39 7,15 

 



 

Lampiran 13. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 7,92 - 7,50 - 7,42 

2 8,28 7,93 7,88 7,57 7,52 7,76 

3 8,33 7,50 7,45 8,23 7,44 7,63 

4 7,48 7,31 7,73 8,12 8,46 7,99 

5 7,68 8,15 7,32 7,21 7,82 7,86 

6 7,79 8,49 8,38 8,17 8,48 7,60 

7 7,47 8,37 8,29 8,32 8,25 7,52 

8 7,73 8,11 8,30 8,28 7,03 7,23 

9 7,28 7,58 7,84 8,41 7,86 8,05 

10 8,19 7,96 8,20 7,34 7,25 7,90 

11 7,45 8,05 7,26 8,48 7,92 8,04 

12 7,55 8,12 7,34 8,03 7,34 7,37 

13 8,19 8,00 7,03 7,47 8,20 8,15 

14 8,37 7,22 8,09 7,04 8,23 7,69 

15 8,33 8,46 8,15 8,26 7,85 7,48 

16 8,20 7,35 7,19 7,87 7,71 7,72 

17 8,20 7,12 8,00 7,79 7,23 8,01 

18 7,78 7,62 7,96 7,20 8,33 7,08 

19 7,18 7,97 8,11 8,21 7,33 8,16 

20 7,27 8,08 7,33 8,45 7,18 7,98 

21 7,76 8,20 7,54 7,68 7,30 8,33 

22 7,73 8,41 7,79 7,87 7,73 7,23 

23 7,44 8,08 7,44 7,64 8,24 8,01 

24 7,01 8,10 7,72 7,26 8,25 7,90 

25 8,41 8,04 7,43 7,57 7,82 8,43 

26 7,27 7,67 8,08 8,13 7,51 7,97 

27 7,89 7,16 8,03 8,27 7,97 8,32 

28 7,00 7,65 7,54 8,19 7,05 8,39 

29 7,46 7,68 7,92 7,31 7,48 7,50 

30 8,45 8,31 8,07 7,70 7,20 7,59 

 
  

    

 
  

     



 

Lampiran 13. (Lanjutan) 

Hari 
Akuarium C1 Akuarium C2 Akuarium C3 

04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 04.00 WIB 14.00 WIB 

1 - 7,70 - 8,09 - 7,06 

2 7,75 8,03 7,45 7,84 7,66 7,50 

3 8,48 7,21 7,16 7,16 8,09 7,82 

4 7,26 7,53 8,00 8,14 7,42 7,39 

5 8,22 7,04 7,77 8,43 7,07 7,86 

6 7,18 8,07 7,36 7,20 7,24 7,81 

7 7,49 7,64 7,09 8,13 8,18 8,12 

8 8,12 7,85 7,51 8,33 7,78 7,91 

9 7,54 8,38 7,90 8,28 7,92 7,23 

10 7,20 8,12 7,76 7,50 7,52 7,26 

11 7,66 7,11 7,96 8,50 7,59 7,50 

12 8,28 8,33 8,37 8,16 7,98 7,75 

13 7,33 7,66 7,45 8,14 8,40 7,75 

14 8,40 7,72 7,51 7,16 7,98 7,95 

15 7,54 7,10 7,57 7,68 8,21 8,00 

16 7,12 7,15 7,66 7,86 7,25 7,21 

17 7,63 8,05 7,12 7,80 8,04 7,70 

18 7,86 7,26 7,45 7,74 7,54 8,12 

19 8,41 8,08 7,61 7,64 7,73 8,00 

20 8,38 8,37 8,45 7,55 8,41 7,50 

21 7,33 7,53 8,38 7,62 8,44 7,87 

22 7,16 8,04 7,55 7,86 7,48 7,07 

23 7,51 8,33 8,10 7,44 7,32 8,40 

24 7,93 7,45 8,24 8,38 7,33 7,44 

25 7,94 7,24 7,95 8,49 8,43 8,21 

26 7,49 8,35 8,42 8,36 7,67 7,57 

27 8,47 7,70 8,48 8,09 7,98 7,27 

28 8,36 8,43 7,30 8,38 7,47 7,92 

29 7,77 7,79 7,67 7,54 7,65 8,03 

30 7,43 7,73 7,09 7,35 7,31 7,80 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14. Data Kelangsungan Hidup (Survival Rate) Ikan Koi (C. carpio) 
  

Perlakuan N0 N30 SR (%) 

K1 
K2 
K3 
A1 
A2 
A3 
B1 
B2 
B3 
C1 
C2 
C3 

9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 

8 
9 
7 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 

88,89 
100 

77,78 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

 
Rumus perhitungan kelulus hidupan: 

SR = 
  

  
        

a. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan K1 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 88,89 % 

b. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan K2 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

c. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan K3 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 77,78 % 

d. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan A1 

SR = 
  

  
        



 

Lampiran 14. (Lanjutan) 

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

e. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan A2 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

f. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan A3 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

g. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan B1 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

h. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan B2 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

i. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan B3 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

 



 

Lampiran 14. (Lanjutan) 

j. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan C1 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

k. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan C2 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

l. Perhitungan Kelulus Hidupan Perlakuan C3 

SR = 
  

  
        

SR=  
 

 
        

SR= 100 % 

 

 


